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RINGKASAN

DIRVAMENA ROER. Fengadaan EBenih Jagung (Produksi, Fengo-
lahan, darn Fengujian). Studi Kasus di FT Eenih Prims,
Ciawi, Eeogor dan di Pusat Fendidikan Renih IFE, Leuwi kopo,
flen-maga, Bogor {di bawah bimbingan MUHAMMAD JUSUF dan
ACHMAD MOHALLY) .

Praktel Lapang ini bertujuan selain untuk memperol eh
pengel aman lapang, juga untuk mempelajari teknik pengadaan
benih Jagung dimulai dari kegiatan produksi sampalil benih
siaﬁ ditanam/disalurkan kepada petani, serta untuk mempe-
fajari pegelolaan perusahasan. Dalam proées pengadaan bE”
nifh jagung mencakup tiga tahap kegiatan vaitu kegiatan
produkel calon benih, pengolahan benih. dan penguiian mutu
berniby jagung-

Kegiatan produksi calon benih jagung meliputi kegiat—
an  pengolabhan lahan, penanaman, pemupukan, pengairan,
penyiangan, dan pengendalian hama dan 'penyakit, zerta
pemunqutan basil panern.

Kieglatan pengolahan benih jagung meliputi pengeringat
henih, pemipilan., pembersihan benih dari kotoran-—kotoran
figik, pemilahan, menberi perlakuan tertentu, serta penge-
masan dary penyimpanarn.

Kegiétan penguiian muetu benih jagung meliputi peEngl--
buran kadar air dan pengujian wiabilitas benih vang terdi-

ri dari penguiian daya berkecambah dan wji kekueatst Fambuh.




Froduksi calon benih selain dihasilhkan secara  swake-
lala  juga dihasilkan dalam bentuk kerjasama, selain 1ty
dilakubkan pula ker jasams dalam pemrosesan benih.  FT Benih
Frima tidak hanya memproduiiei benih jagung tapi jugea be-
nik—benibk lainmya dimana setiap komoditi benibh  memerlukan
penanganai yang khusus.

Selain itu kegiatan pemuliaan untuk suatu perusahaan
pembenihan harus dilakukan karena disamping dapat  menjsags
kestabilan  genetik  dan kemuwrnian =uwatw varistas, juga
urtuk  membentuk suatu varistas unggul vang  baru dengan
hasil  produksi yang lebih tinggl serta  mempunyail  sifat-

ziftat genetik vang baik.
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PENDAHUL UAN

1.1, Lataf Belakang

Jagung {fea mays L.) merupakan komoditi  tanaman pangan
kedua terpenting setelah padi. Selain sebagsi bahan pan-
Qan, Jagung digunakan pula sebagai bahan makanan ternak
{pakan) dan bahan baku industri seperti pemsbuatan minvak,
tepung, dan  bahan pemanis. Behingga permintaan  jagung
akan selalu meningkat.

Cara vyang dapat di{empuh untuk meningkathkan produksi
jagung. diantaranys vaitu (1) Ferbaikan genetik tamaman
jagung (Pemuliaén Tanaman) , (2) Perbaikan kultur teknis
bercocok tanam {Agronomil), dan 13) Penyvediaan benih vyang
bermutu tinggi (Teknologi Benih).

Feninghkatan produksi melalui perbaikan genetik tana-
man pada prinsipnya yvaitu menggunakan varietas unggul.
Untuk memperoleh wvarietas unggul tersebut diperliukan suatu
program kegiatan pemuliaan tanaman.

Feningkatan produksi melalui perbaikan kultur teknis
pada prinsipnya vyaitn melakultan teknik bercocok tanam
seperti melakukan kegiataﬁ pengolahan  lahan, pemupulan,
irigasi, penanggulangan hama daﬁ penyaikkit, serta pemeliha-
raan tanaman.

Sedangkan peningkatan produksi melalul  penyediaan
bhenih yang bermutu pada prinsipnya untuk menjamin keberha-

silan suatu produksi. Untuk mendapatkan suatu benih yang

LA
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bermutu maka diperlukan sustu teknik dan prosedur tertentu
pada kegiatan pengadaan benih, pengetahuan teknologil benih
sargat dipeflukan untuk mendapatkan benib vang bermutu.

Fada dasarnya untuk meningkatkan produksi Jagung
harus dilakukan ketiga cara tersebut. FPengetabuan  kul tur
teknie vyang dikuasail dipadukan dengan benih vang bermutu
banyak memberi harapan bagi para petani dalam meningkatkan
hasil produksinya, apalagi bila benih yang digunakan bera-
sal dafi bernih varietas unggul seperti benih hibrida maka
produkeinya dapat menjadi berlipat—ganda.

Benih vyang bermutu hanya mungkin didapat dari  induk
tanaman yang baik, yang kemudian ditanam dengan pengol ahan
tanah, serta perawatannya secara baik dan dikortrol se—
hingga setelah dipanen akan menghasilkan buah vyang
baik. Selain itu diperlukan pula teknik pemprosesan {pro—
secing’ dan pémberian beberapa perlakuan serta persyaratan
tertentu agar benih yang dihasilkan memiliki  mutu yang
tinggi serrta dapat tahan lama bila disimpan. Kemudian
perlu adanya sistem transportasi sehingga benih vang telah
dibuat dapat disebarkan pada petani.

Untuk menunjang kesemuanya itu diperliukan suatu pe-—
ngelolaan yang baik serta perusahaan juga harus dilengkapi
dengan peralatan laboratorium yang menyanghut pembenihan.

Selain  itu kegiatan pemuliaan bagi suatu  perusahaan
pembenihan harus dilakukan karena disamping dapat menjaga

kestabilan genetik dan kemuwrnian suatu varietas juga untuk



memberntiuk warietas unggul vang produksinva semakin tinggi,

certa stabil terhadap perubahan dan tekanan lingkungan.

1.2. Tujuan

Praktek Lapaﬁg int bertujuan selain untuk mémperoleh pen—
galaman lapang, juga untuk mempelajari teknik pengadaan
benih Jjagung dimulai dari kegiatan produksi sampai  benih
siap ditanam/disalurkan kepada petani,; serta untuk mempe-

lajari pengelolaan perusahaan.

1.3. Tempat dan UWaktu

Fraktek lLapang dilaksanakan di Pusat FPendidikan HBenih IFB,
Leuwikopo, Darmaga, Bogor dan di PT Benih Frima, Ciawi
Bogor. Waktu pelaksanaan Qimulai bularn Mei-Juni 1989 dan

Agustus-September 198%.

i.4. Metode Pelaksanaan

Metode vang digunakan dalam Praktek Lapang ini adalah
mengikuti 1langsung kegiatan yvang sedang dilakukan. Selain
itu  dilakubkan Jjuga wawancara dengan staf dan  karyawan
serta studi pustaka mengensi hal-hal vang berhubungan

dengan tujuan Fraiitek Lapang ini.



II. BENIH

2.1. Hatasan dan Pengertian

Secara struktwral, benih sama-dengan biji yaitu bakal biji
vang sudah dibuahi. Secara fungsionsl, benih ditempatkan
tidak =zama dengan biji. Benih adalah biji tumbuhan  uwuntuk
tujuan pertanaman. Secara agronoml, benih adalah suatu
produk  teknoleogi  maiuv yvaitw untak mencapai  produk yang
méksimuh tetapi melestari. Secara teknologil, benib meru-—
pakan tanaman embrional yang mini yang harus sudah jelas
indentitas genetiknya. Dan terakhir batasan benih secara
bicteknologi, vaitu ‘=suatu energy’ transit vyang efisien
tinggi vang manifaktural sehingga mampu  mewahanal suatu
teknolagi canggiht untuk wuajut pertanian ilmiah diabad yang
sangat modern dimasa depan  bahkan  sudah dimasa kind

(Sadjat, 1987).

2.2. Benih Bersertifikat dan Kelas—-kelas Benih
Henih unggul selalu menisdi itdaman utama bagi para petantd,
wal au harga belinya lebih mahal dari benih tanpa sertifi-
bkat. Dengarn  dikuasainya teknologl  kultur teknis oleh
petani dan dipadu dengan benih yang unggul, maka hasilnya
hetul ~betul memberi kepuwasan, hal inipun memberikan  keun—
tungarn bagi suatu perusahaan pembenihan, karena permintaan
benih unggul tersebut akan semakin meningkat.

Kadanghkala suatu sertifikat dan nama perusahaan peng-

hazil berik sudah cubkup memberi jaminarn mutu pada  petani,
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sehingga suatu.per&sahaaﬁ.benih harus selalu mempertahan-—
kan mutu benih yang diproduksinya, bahkan bila ®mungkin
selalu ditingkatkan. )

Hagi benih-benih yang bersertifikat ditetapkan kelas-—
kelas benih {gambar 1} sesual dengan uwrutan keturunan dan
'mutunya, antara lain pénetapannya sebagai berikut : (Kar—
tasapotra, 1986 dan Makmur, 1933) '

a. Renih penjenis (Breeder seed) adalah benih atau mete-—
rial pembiak vegetatif {(misal: klon, umbil yang diha-—
=ilkan langsung pleh instansi pemulia, digunakan untuk

-

menghaéilkan benih dasar

b. Eenih dasaf {Fbundationfseed) merﬁpakan turunan perta—

ma dari benih penjenis; indentitas Vgenetik maupun;

kemurniannya dijaga baik; Sumber &ari semua benih
sebar (Extension seed)

c. Benih pokok, merupakan turunan dari benih dasar; di-
pe%tahankan indEﬁtitas_génetik dan kemurniannya seba—
ik mungkin. Digunakan untuk menghasilkan benih sebar

d. Benih sebar merupakan turunan dari benih dasar atau

benih pokok yang digunakan langsung oleh petani untuk

memproduksi tanaman

»



( 1
BENIH { DIHASILEAN |
FENJENIS I DI LEMBAGA FENELITIAN |
L F|
[
Varietas | | Dilepas
HEMNIH FERRBANYAKAN BENIH

L
|

DASAR | PEMNJEMIS-FPROGRAM
! BENIH DASBAR

b e o —

| I—
A

e
Varietas | | Didistribusikan

\/

PERBANYAKAN BENIH
DASAR-PETANI PRODUSENM
BRENIH FPOKOK

BENIH
P Ok

v e m—— e -

'
I} (Tidak selalu)

\V4

FERBANYAKAN BENIH DASAR, BENIH POROK
ATAU BENIH SEBAR-PETANI FRODUSEN
BENIH BRERSERTIFIKAT

BENIH
SERAR

b o e e

3
o

¥

DIJUAL KEPADA
PETANI

Gambar 1. Kelas dan Produksi EBenih

2.3. Cara Menghasilkan Benih Bersertifikat
Untuk menghasilkan benih yang bersertifikat perlu dilaku-—
kan kerjasama yang erat antara organisasi produsen pembe-—

nih dengan pemerintah yang bertugas mengawasi sertifikasi



benih dalam hal ini yaitu petugas dari Sub Direktgrat

Fembinaan Mutu HEenih Balai Fengawasan dan  Sertifikasi

Henih atau suatu instansi lain vang diberi wewenang.
Adapun cara menghasilkan benih bersertifikat menuwrut

Makmur (1985) adalah

1. Dihasilkan dari benih dasar atauw benih pokok

2. Ditanam pada lahan vyang bersih, bebas dari gulma atau
tanaman lain

Z. Ditanam pada lahan vyang sebelumnya tidak ditanami
varietas lain

4. Isolasi penanaman yang cukup baik guna mencegabh terja-
dinya penvyerbukan silang dengan varietas lain '

S. Dicegah kemungkinan tercampur pada saat pembersihan
maupun pengantongan bkenik

4. Diberi label yang benar dan jelas menwrut nama varie-
tas, daya berkecambah, dan hkemurnian

7. Femerilksaan lapangan maupun waktu pengolahan oleh ins—
tansi yang berwenang



I1T. PEMULIAAN JAGUNG

3.1. Peranan Pemulia Tanaman

Dengan semakin meningkatnya permintan akan benih unggul;
maka terjadi pula persaingan pada badan—-badan penghasil
benih untuk meningkatkan mutu  kualitas benihnfa, bail
dilibat dari segi genetik, fisiologi atau dari segi laiﬁ~
nya. Peningkatan ini hanya dapat dicapai bila selain
memproduksi benih juga dilakukan pula kegiatan penelitian
dan  kegiatan program pemuliaan tanaman untuk memperbaiki
suatu varietas dan juga‘untuk menghasilkan suatu varietas
baruw dengan hasil produksi dan mufu vang tinggi serta
tahan terhadap berbagai tekanan lingkungan dan juga sesuai
dengan permintaan petani.

Memang Fada prinsipnya suatu perusahaan penghasil
benih mutlak memerlukan suatu tenaga ahli di bidang gene—
tika dan pemuliaan tanaman, yang bertugas selain untuk
menghasilkan varietas baru vang unggul juga untuk mempei—
tahankan kestabilan genetik suatu varietas unggul dalam
bentuk benih ‘penjenis {Breeder seed) misalnya sebagai
klen, sebagai galur-galur murni, atau varietas hibrida,’

atau sebagai galur vang membentuk komposit.

3.2. Kegiatan Pemuliaan Jagung
Fenyusunan rencana program kegiatan pemuliaan Jjagung perlu
gilakukan, karena sangat menentukan keberhasilan suatu

program pemuliaan dalam menghasilkan varietas unggul,



Adapun kegiatan tersebut mencakup (1). Mengoleksi tanaman
jagung (plasma nutfah), sebagai swnber bahan seleksi yang
-senantiasa dapat menvajiikan material baru untuk pembentuk-
an/perbaikan varietas, (2). Memanfaatkan =eluruh gen pada
plasma nutfah dengaﬁ cara mengelompokan koleksi berdasar-—
kan ciri-cirinya menjadi beberapa EDDI Gen untuk disi-
lang-silangkan dengan pejantan unggul, yang pada akhirnva
dapat dijadikan sumber {(bahan) untuk perbaikanspembentukan
varietas unggul, (3} Melakukan seleksi dalam rangka perba-
itkan varietas bersari-bebas dan pengembangan hibrida, {4)
Melakukan pengujian hasil dari varietas vang dihasilkan
dibeberapa lokasi, (5) Melakukan perbanyakan benih pemulia
sebagai sumber benih dasar dan kelas—kelas benih berikut—
nya, dan (&) Melakukan penelitian dasar vyang berguna
untuk menunijang dan melandasi seluruh kegiatan pemnulia.,
Selurub unit kegiatan tersebut dapat dijabarkan se-

perti tertera pada Gambar 2 {Subandi, 1983
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3.3. Genetika dan Alat Reproduksi Jagung

Jagung mempunyai 10 kromosom didalam sel-sel reproduktif-
nya (haploid), 20 kromosom di dalam sel —sel somatik (dip-—-
loid), dan 30 kromosom di dalam sel —sel endosperma. Seca—
ra  umum  semua tipe tanaman jagung mempunyai 10 pasang

kromosom {(Midhadiir, 1988}
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Bunga Jjagung  termasubk bunga vang berkelamin satu
(unisexsualis) dan berumah =atu {(monoecus), yaitu bunga-—
bunga Jjantan tersusun dalam bentuk malai (Qanicula) yandg
terletak pada uwjung batang dan bunga betina pada tongkol
vang letaknya terpisah dibawah bunga jantan pada bagian

tengah dari batang {gambar 3J.

.
e i A Aim P wm— — . — p— — o]

Gambar 3. Bunga Jagung : Bunga Jantan (A}, dan
Bunga Betina (B

Bunga jéntan {masculus) terdiri dari Z helai selam
kelopak, 2 helai sekam mahkota (lemma dan palea), serta 3
helai benang sari yang menganturng ke luar dari sekam dan
berwarna kuning kotor atauw coklat. Sedangkan bagian dari
bunga betina (feminegs) terdiri dari 2 helai sekam kelo-
pak, 2 helai sekam tajuk, dan 1 putik yang mempunyai bakal
buah vang beruang 1 dan berisi bakal biji yang duduk tera-—

"



tur dalam larikan pada sebuah tongkol. Tangkal putik
berbentuk =eperti rambut dengan kepala putih yang berca-
bang dua dan warnanva dapat merah tua, merah muda, krem,
atauw putih keh?jau—hijauan {Dar janto dan Satifah, 1987).

Menurut Darianto dan Satifah (1987), di Bogor sebagi-
an  besar dari bunga-bunga jantan mulai mekar pada pagi
hari, kRira—kira pukul 2.00. Butir-butir serbuk vang dihéu
silkan berbentuk bulat, kecil, licin, kering, dan sangat
ringan sehingga mudah terbawa oleh arus angin sampai pada
Jarak  jaub. Sunga~hunga pada satu malai tersebut mekar
bergantian dan berlangsung terus sampai 1-3 minggu.

Fada wmumnya malai jantan sudah mulai berbunga 4-5
hari sebelum tangkai-tangkai putik {(rambut jagung) keluar
dari tongkol vang terbunghkus rapat oleh daun—-daun kelobot.
Kadang—kadang malai jantan sudah habis berbunga atau bun~—
ga—bunga Jjantan sudab mati semuanya sebelum kepala putik
nampak diatas daun kelobot, akibatnya tongkol betina ham-—
pir selalu mengalami pernyerbukan silang, bila pada saat
itu disekitarnya terdapat tanaman jagung lain yang sedang

berbunga (Darvanto dan Satifah, 1987).

3.4, Teknik Hibridisasi Pada Jdagung

Sebelum dilakukan preoees persilangan yang diinginkan, maka
tanaman Jjagung yvang hendak dijadikan bahan tetua ditamnam
terlebih dahulu di lapang. Cara dan proses pertanaman dan

perawatannya dapat dilihat pada Hab V.
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Untuk melakukan penverbukan sendiri maka bunga j%n—
tan, dan bunga hbhetina yang hendak dijadikan induk tanaman
ditutup terlebih dulu. Penutupan bungan jantan dilakukan
pada waktu panjang rambut tongkol 2.3-5 cm dan tepung sari
sudah mulai tersebar. Tutup ini dibiarkan selama 24 jam
untuk mengumpul kan tepung sari. Adapun kantong penutupnya
digunakan kantong kertas tebal (tassel bag) dengan perekat
tahan air, berukwan lebar 25 om dan panjang 35-40 cm.
Sedangkan penutupan bunga betina (rambut tongkol) dipergu-
nakan kantong transparan (shoot bag) berubkuran 7.5-8 com
lebar dan 23530 cm panjéng vang ditutupkan sebelum teongkol
tersebut diserbuki/ditaburi tepung sari (moentono, 1988).

Uiung fongkol sebai knya dipotong kira—kira 2-3 cm
dengan pisau karena wiung yang runcing dapat menembus
tutup  tongkol, karena bila rambut yang subur keluar me-
mungkinkan terjadinya penvyerbukkan yang tidak dikehendaki.
Setelah tepung sari terkumpul dalam kantong (tassel bag)
maka tangkai malai dipotong, kemudian masih dalam keadaan
tertutup, kantong digovang-—govangkan agar tepung sarinva
luruh. Menurut Moentono (1988) tepung =ari vang berada
dalam kantong persilangan dilapangan terbuka hanva dapat'
bertahan selama 3 jam pada suhu 35° C, tetapi pada 30° ©
altan tahan sampai 30 jam.

Fenyerbukan dilakukan dengan cara menaburkan tepung
sari diatas rambut tongkol sedemikian rupa sehingga tidak

terjadi pencemaran oleh tepung sari lain yang tidak di-
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inginkan. Persiiangan vang baik dilakukan pada pagi hart
thal ini berkaitan dengan kadar air rambut tonghkol (Moen—
tono, 1988).

Setelah penyerbukan dilakukan maka tutup bunga, jantan
vang mendtup  tongkol dibiarkan sampai' tongkol tersebut
siap dipanen. Adapun cara penentuan saat panen, pemipilan
dan pengeringan sampai kadar air turun 12X dapat dilihat
pada bab IV dan V. Biji-bi ji hasil persilangan tadi (F1)

kemudian siap ditanam kembali.

3.5. Tipe Persilangan Dalam Hibridisasi
Tipe persilangan yang dapat dilakukan antarra warietas atau
galur tetua sebagai bahan seleksi untuk tujuvuan pemuliaan
dengan metode bibridisasi meliputi (1) Silamg tunggal
{(Singel cross), (Z) Gilang ganda (Double croses), (3) 8i-
lang balik (Rachk crass), {(4) Silang puncak {Top cross),
dan €3 Silang majemuk, dan (6) Silang dialel (Diallel
cross) (Moentono, 1988 dan Suwnarno, 1785)
3.5-.1. Silang Tunggal
Silang tunggal adalah persilangan antar dua varietas atau
galuwr murni. "Misal varietas A disilangkan dengan wvarie—
tas B

AR N P> (Fly: AR
Silang tunggal bertuianm untuk memanfaatkan sumber keragam-—
an genetik secara luas, karena sangat efisien, biasanvya

digunaican untuk mengembangkan Pool Gen.



3.5%.2. S8Silang Ganda
Silang ganda adalah persilangan antara dua F1 dari induk-~

induk yvang berbeda.

ASR . /D
¥ 4
F1 AR 'y CD
$ .
F1° ) ARCD
Silang ganda, bertujuan terutama untuk memutuskan kaitan

antara gen baik dengan gen vang kurang baik
3.3.3. GSilang Balik
S8ilang balik adalah persilangan antara F1 dengan =alah

satu tetuannya

A/E ,
i
F1i AR /7 K
{
F1 ABZ s/ B
¥
Ry AE

A= indulk donor
B= induk berulang

Silang balik bertujuan untuk memperoleh sifat penting dari
induk donor, namun sifat lain dari induk varietas semula
tidak berubah.

3.5.4. Silang Puncak

Silang puncak adalah pereilangan antara F1  hasil silang

tunggal dengan suatu varietas atau.galur lain.
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A/K
¥
AR / c
4
ABC

Silang puncak bertujuan terutama untuk memutuskan kaitan
antara gen baik dengan gen kurang baik.

3.5.5.. Silang Majemuk

Silang majemuk yaitu persilangan yang melibatkan banyak

tetua vang disilangkan sehingaa terkumpul menjadi satu

A/B Cs/D £E/F G/F
i I " i
AR r €D EF i GH
¥ 4
ARCD Yo EFGH
¢
ABCDEFGH

Silang majemuk bertujuar untuk memperaleh rekombinasi Qen
yvang cukup luas. Persilangan antara F1l diperlukan sedi-
kitnya 100 biji hibrida, dan persilangan antara F1° diper-
lukan sedikitnya 400 bi1ji hibrida, dan persilangan antara
Fi" diperlukan 1000 biji1 hibrida. {(Sumarnc, 1785)

3.5.6. Silang Dialel

Silang dialel adalah pEfsi]angan tunggal antara sejumlah
tetua dengan segala kemungkinan kombinasi. Dari 10 tetusa

akan diperocleh 45 kombinasi persilangan.
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/A B > D E F c H { J
A v AR AC  AD  AE  AF  AB  AH AT AJ
E Po- - EC RD RE BF EBS BH BI RJ
C P - - €D CE ©€F 8 ©CH €I ¢CJ
D L - - - DE DF DG DH DI DJ
£ bo- - - - - EF EB EH EI EJ
F b - - - ~ - FG FGB FI FJ
& fo- - ~ - - - - GH 61 6&J
H to~ ~ - - - ~ - - HI ~ HJ
I Lo - - ~ - - - - - 1J
J - ~ - - - - ~ - - -

Silang dialel bertujauan untuk menentukan tetua—-tetua yang
mempunyai daya gabung terbaik secara umum  atau  khusus

(Sumarno, 19830 .

3.6. Pembentukan Varietas Bersari-bebas

Varietas bersari-bebas dikembangkan dengan cara membiarkan
tanaman—tanaman saling menyerbuki satu sama lain. Populasi
dasar wyvang dapat digunakan antara lain dapat berasal dari
varietas bereari-bebas vang suwudah ada, varietas sintetik,
varietas kompeosit, Fl, atau generasi lanjut persilangan
antara dua varietas, dan hibrida silang puncak (top cross
dan double top cross). Pembentukan varietas bhersari  ber-—-
sari bebas dapat dilakukan dengan seleksi massa, seleksi

brarisan satu tongkol (ear—to-row), seleksi saudara kandung

(full-=sib), seleksi Bl, seleksi 82 dan sebagainya.

3.46.1. Seleksi Massa
Seleksi massa pada prinsipnya dilakukan dengan memilih
tanaman—tanaman vyang mempunyali karakter—karakter vang

diinginkan ({(sifat yang baik}), dan selanjutnya hasil biji
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dicampur sebagai populasi baru. Prosedur seleksinya ada-
lah sebagai berikut:

i. Populasi dasar ditanam sekitar 8 000 tanaman ‘dengan
kerapatan 40 000 tanaman/ha. dan 1 biji/ lubang.

2. Fetalk pertanaman terisclasi dari tanaman jagung lain
minimal 300 meter.

X. Untuk mengurangi galat lingkungan maka petak pertanam-
an dibagi menjadi beberapa anak petak dengan 35 baris
20 tanamansbaris untuk tiap anak petak.

4. Setelah rambut tongkol kering dipilih 6~-7 tanaman pada
setiap anak petak , tanaman tersebut harus mempunyai
sifat tongkol besar, tanaman tegap dan tidak terserang
hama—penyakit.

=_. Fada waktu telah masak, dipilih S tongkol terbaik dari
tanaman yang terpilih disetiap anak petak tadi. Inten-
sitas seleksi dilakukan sebesar S % jadi jumlah selu-
ruhnya menjadi 400 tongkol.

A, Untulk dawr selanjiutnya, dari  masing—masing teonghkol
terpilih . diambil 20 biji, dan kemudian dicampur dan
siap ditanam kembali pada petak terisoclasi seperti
diatas.

Dengan seleksi massa ini varietas Perta dan Metro setelah

= daur seleksi, hasil bijinya meningkat masimg-masing 16%

dan 14% dari populasi asal (Dahlan, 1788)

X.46.2. Seleksi Barisan—satu-tongkol {(ear—to-row)

Seleksi barisan satu tonghkol merupakan perbaikan dari

seleksi massa vaittu degan menguji keturunan tanaman yang

terpilih. Seleksi ini juga dikenal sebagai seleksi sauda-
ra tiri thalf-sib). Frosedur seleksinya adalah sebagai

beribkut:

1. Tanam pepulasi dasar sekitar 5 000-6 000 tanaman de-—
ngan kerapatan 40 000 tanaman/ha. dan 1 biji/lubang
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2. Petak pertanaman terisolas: dari tanaman jagung lain
minimal 300 meter

Z. FPetak terdiri dari anak petak dengan & baris w20
tanaman/baris untuk tiap anak petak

4. SBetelah rambut tongkol kering dipilih 6-7 tanaman pada
setiap anak petak, tanaman tersebut mempunyai sifat
tongkol besar, tanaman tegak, dan tidak terserang
hama—penyakit

S FPada waktu telah masak, dipilih S tongkol terbaik dari
tanaman vyang terpilih di setiap anak petak tadi. In-
tensitas seleksl yang dilakukan adalah 5%, Jjadi jumlah
seluwruh menjadi 250 tonghkol. )

b Kemudian diuii dalam rancangan latie sederhana 16 » 16
atau rancangan acak kelempolk dengan 2 ulangan. Pengu-
jian dapat dilakukan dilebibh satu lokami.

7. Dari hasil penquijian, benih dari famili vang terpilih
dicampur menjiadi satu dan ditanam dalam petak teriso-—
lasi kemudian daur seleksi dilakukan kembali

Dengan seleksi ini, varietas Genjah Kertas, dengan satu

daur seleksi dapat ditingkathkan hasilnyva sebesar S (Dah-—

lan, 1988).

3.6.3. Seleksi S1

Galuwr S1 diperoleh dengan mengawinkan sendiri (selfing)

tanaman dalam populasi, akibatnya terjadi segregasi dan

lokus—1aokus hombzigot muncul , sehingga karakter-karakter
vang tidak diinginkan tampak, dengan demikian galur—galur
dengan karakter vyang dikehendak: lebih mudabh terlibat.

Frosedur seleksinya sebagai berikut:

i. Dari populasi dasar yang berjumlah sekitar 3 Q00 tana-
man, dipilih 400 tanaman dengan karakter yang diingin-—
bkan. Tanaman—tanaman pilihan tersebut dikawinkan
sendiri  untuk memperoaleh galur S1. Fada waktu panen

dipilih 250 tanaman yang masih tegap, tidak terserang
hama—-penyakit, bertonagkol besar, dan berisi penuh biji



2. Galwur 51 ditambah & pembanding dievaluast dalam  ran-
cangan latis 146 xl1é&.  Fengujian dapat dilakukan didua
lckasi. Selain evaluasi terhsdsape hasil, dagat diuwji
pula ketahanan tanaman terhadap hama dan  penyakit.
Kemudiagn digilih S50 galwr S terbaibk berdasarkan kKri-
teria vang telah ditentukan

Z. FRekombinasi galw—agslur 81 terpilih dengan cara seper—
ti pada rekombinasl saudara kandung menghasilkan popt-—
lasi daur pertams (€12

4. Tanam populasi €1 dan buat perkawinan sendiri lagi
urntuk selesi daw kedus

Dengan mengunakan cseleksl ini kemajuan seleksi yvang dica-
Erai lebih tingail dibandinghkan prosedur  lainyvs, wvarietas
Arjuna, merupakan has:l skhir dari ceelehksi int, dimana
temnaikan hasil pada daur pertamsa rata-rata 13 % {Dahlar,

1984)

3.7. Pembentukan Varietas Hibrida
Teknik produksi benib hibrida berbeds dengan teknik  pro-
dukei benih varietas bersari-bebas, karena setiap kali
harus membgat persilangan antara kedus induknys, dan memn-
pergunakan bilji generasl pertama (F1) sebagai benih.
Frodukel benih umumnva paling efirsien untuk  hibrids-—
hibrida =ilang tiga, =i1lang ganda. dan =silang purncak gan—
da, asal silang tunggal induk dipaks: sebagsi indub betins
(Moentono, 1988).
Untuk mendapatkan hibridsa ada tigse kegiatan utama
varng menentubkan (1. Selekel tanaman yvang bailk dalam popu-—
lazi bers=sari bebas, yang diqunakan sebagaxr sumber pembuat-—

arn itndud inbraida. (23 Menverbu sendirilan tamaman—tanaman



ini selama bkeberapa generasi untuk  menghasilkan inbrida
yang homozigous, dan  (3) Persilangan antara inbrida-
inbrida yang terpilih setelah dilakukan penguiian.

3.7.1. Pembuatan Inbrida

Fembuatan inbrida iagung dilakubkan dengan cara penverbukan
sendiri sehingga homozigousitas cepat  tercapai. Akibat
penvyerbukan sendiri maka vigornya lebib rendah dari tana-
marn  semula (50 akibatnya daya hasil berkwrang, tanaman
lebih kecil, tongkol lebih kecil. Penuwrunan vigor ini
ma=ih berlanjut jika tanaman inbrida S1 diserbuki sendiri
urtul menghasikan 82, Turunnya vigor ini disebut depresi
inbriding.

Sebaliknya jika dua inbrida yvang berbeda di=ilangkan,
maka keturunan yvang diperoleb (hibrida F1)}) mempunysxi wigor
lebih besar daripada kedua inbrida induknya (daya basil
tebih tinggi, tanaman lebih tinggi, tongkol lebih besar,
dan lain—-lain). Eertambabhnya vigor pada generasi Fl1  per-
silangan antars dua inbrida ini disebut gejala heterosis
{(Moentono, 198H).

Setelah inbrida dibentuk dari varietas bersari-bebas
ataw inbrida lain, maka perlu dilakukan seleksi dan dila-
kukan evaluasi daya gabung inbrida—-inbrida dalam kombinasi
Mibrids.
3.7.1.1. Inbrida Dari Varietas Bersari Bebas Atau Hibrida
Fembuatan inbrida dari varietas bersari bebas atau hibrida

pada dasarnya berupa seleksi tanamsn dan  tongkeol, =semua
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persilangan dalam seleksi dilakukan berdasarkan  bentuk,
tanaman vang baik dan ketahanan dari hama dan penyakit
utama {moentono, 1988). FProsedur seleksi sebagai berikut:
Musim 1: Dilakukan penyerbukan sendiri pada kira-kira

SO0 tanaman terbaik dan tahan penyakit untuk
mempercleh inbrida generasi pertama 8%

N

Musim : Ditamnam 25-3C biji dari setiap tongkol hasil
penyerbukkan sendiri (biji 81) dalam satu ba-
ris. Penyerbukan sendiri dilakukan lagi pada
5—-8 tanaman 51 yang terbaik dari masing—-masing
baris. Tanaman 82 kemudian diseleksi di dalam
cdan antar keluarga berdasarkan sifat tanaman
dan ketahanan terhadap penyakit. Ambil 3-35
tongkol vyang terbaik dari tanaman yang terbaik
dalam baris yang terbaik (biji S52)

0

Musim :  Tanam 3-5 tongkol dari keluargs vyang terpilih
secara ear—to row. Serbul sendirikan 82 vang

terbailk dari masing—-masing keluarga berdasarkan

berntuk tanaman darn tipe tanaman. Ambil  3-5
tongkol dari baris yvang terbaik (biji 83).
Cara ini diulangi sampai tercapi keadaan homo-—
zigous.,

3.7.1.2. "Inbrida Dari Imnbrida tLain

Fembuatan inbrida dari inbrida lain vaitu dengan Jjalan
menyilangkan dua inbrida, atau disebut juga seleksi komu-—
latif, Cara ini diaulail dengan pemeliharaan inbrida—-in-
brida seperti biasa, ditambzah dengan serangkaian persi-
langan antara inbrida—inbrida yang baik (Moentono, 1988).
Frosedur seleksinya sebagai beribut:

Musim 1: Serbuk sendiri kira-kira S00 tanaman yvang terba-—
ik untuk mempercleh bkiji 51 :

Musim Z2: Tanan tongkol 851 vang terbaik dari musim 1.
Tanaman vyang baik diserbul sendirikan untuk mem—
peroleh biji 83
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Musim Tanam tonagkol 52 yang terbaik dari musim 2.
Tanaman vang baik diserbuk sendirikan untulk

memperoleh biji 83

Musim 4: Tanam tonghkol 53 yang terbaik dari musim 3,
Tanaman yang baik diserbuk sendirikan untulk mem—
perolieh biji S54. Galur—galur sekarang juga
disilangkan dengan tester fpenguii) tertentu
untuk membuat silang puncak

n

Musim Serbuk sendiri lebih lanjut tanaman 9S4 dari

torngkol musim 4. Lakukan penguijian silang pun-—
cak yang dibuat pada musim 4

Musim 6: Serbuk sendiri galur 85 yang bijinya berasal
dari tanaman S4 musim 5, sehingga diperoleh biji
S46. Buat berbagai percsilangan antara galur-—
galur S35 yang berdasarkan pengujian dava hasil
silang puncak menunjukan hasil tertinggi

Musim 7: Mulai diadakan penyerbukan sendiri hasil persi-—
langan antar galur S5 yang dibuat pada musim &

Seleksi vyang dilakukan selama inbriding sangat berguna
untuk mencapai  tujuan dalam pembuatan galur  inbrida.
Dengan demikian seleksi sangat efelitif dalam memperbaiiki
si fat—sifat gaiur inbrida sendiri.

3.7.2. Pengujian Daya Gabung Inbrida

Efisiensi dan ketepatan efaluasi daya gabung inbrida ter-
gantung pada lokasi penggjian dan penguji  vang dipakai.
Lokasi vang lebih baik dan lebih efisien untuk evaluasi
dava gabung inbrida memberikan selang harga atau variabi-
litas daya hasil silang puncak yang lebih besar, eshingga
memungkinkan pengujian jumlah inbrida yvang lebih besar.
Penguii (test;r) vang lebih baik dan lebih efisien dapat
mengolong—golongkan kemampuan nisbi inbrida—-inmbrida secara

lebibh tepat dan membedakan inbrida yang diuji secara efi-



sien dan memungkinkan pengujian jumlah inbrida wvang lebih
besar uwntuk tingkat ketelitian tertentu. Disamping itu
penqujién pada generasi awal dirancang untuk  memisahkan
popul asi inbrida ke dalam kelompok dengan daya gabung
tingai dan kelompok dava gabung rendah, sedangkan penguji-
an pada generasi lebih lanjut dapat dikhususkan untuk
mengevaluasi daya gabung inbrida dari  kelompok unggul
(Moentono, 1?88)

Fenguiian daya gabung inbrida ini sangat penting
dilakukan karena dari sejumlah inbrida bhanya sebagian
kecil =aja inbrida yang dapat memperlihathkan heterosis
yvang cukup menguntungkan secara ekonomis.

Hibrida vang dihasilkan tidak selalu sesuail untuk
suatw  daerah, jadi harus dicari kombinasi inbrida vyang
cocok untuk keadaan lingkungan tempat hibrida tersebut
ditanam. Meﬁurut Moentono {(1788) suatu hibrida vang ung;
gul harus mempunyai daya hasil yang tinggi, baik bila
ditanam di tempat vang sesuail mavpun di tempat yang tidak
csesual , namun tidak ada satu hibridapun yang sesuar untuk
semtia keadaan. Yarqg terpenting hibrida tersebut bisa
memberi hasil vang mantap, karena dalam keadaan cuaca dan
kesuburan tanah vang baik maka daya hasilnya dapat tinggi.
Pada masa sekarang ini dibuat pula hibrida khuéus untuk
lingkungan tanah yang kurang bail sehingga telah memper-

luas daerah adaptasi hibrida.
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3.7.3. Pembentukan Hibrida
Hibrida merupakan generasi pertama (F1) dari persilangan
antara 2 induk hibrida. Setelah melakukan penguiian dava
hasil maka kombinasi ibrida (pasangan ibridal) yang tepat
untuk suatu tujuan tertentuw perlu diperbanyal: benihnya.
Misalkan saia pasangan inbrida yang tepat adalah C dan H
maka untuk produksi benihnya diperlukan dua petak vyang
terpisah. Fetak 1| ditanam inbrida C. Dalam petak 2 dita-
nmam inbrida C darn H dalam baris—baris berselang seling,
dan semua bunga jantan inbrida C dibuang. Semua biji yang
berasal dari tanaman induk betina, vaitu yang buﬁga jan-—
tannya dibuang f{inbrida C) adalah benih hibrida yang di-
irnginkan, dan biji yang berasal dari tanaman induk jantan,
vaitu bunga jantannya dibuang {(Inbrida H), me?upakan biji
inbrida H untuk dipergunshkan tahun berikutnya. Namun
hibrida hasil silang tunggal ini produksi benihnya sedi-
ikit, hal ini menjadi tidak efisien lagi karena produksi
benitinya menjadi mahal . Untuk mengatasi hal tersebut maka
dilakukan hibrida silang ganda {(Moentono, 1%88).

Agdapun teknik perbanvakan benih sebar hibrida s=ilang
tunggal dan hibrida silang ganda tertera pada Gambar 6.
FPerbanvakan benih sebar hibrida silang tunggal dilakukan

dengarn menanam inbrida saling berselang seling, karena
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umumnya jumlah tepung sari inbrida sedikit maka perban-
dingan jumlah baris pertanaman induk jantan dan induk
betina adalah 1 baris induk jantan untuk 2 baris induk
betina atau 2 baris indul jantan untuk 4 baris induk

betina. Sedangkan perbanyakan benih sebar hibrida silang



ganda, vaitu menanam induk befina hasil silang tunaggal.,
dimana pola penanaman &-8 baris induk betina untuk setiap
2 baris induk 3jantan.

Hal yang harus diperhatikan lebih lanijiut vaitu : (13
Fetak persilangan harus terisolasi dari pertanaman jagunag
lain, agar tidak terjadi penyverbukan silang vang tidak
diinginkan, dgn {2) Semua bunga jantan dari baris induk
betina harus dicabut sebelum sempat -menyebarkan tepung
sarinya. Pegcabutan bunga jantan biasanva dilakukan pada
saat bunga Jjantan sudab keluar dari kuncup, kira—éira dua
hari setelah pertama kali terlihat keluar. Waktu penca-
butan bunga vyang tidak tepat akan mengakibatkan bunga
jantan masih tertinggal atau ada daun yang turut tercabut,
bila bhal ini terjadi maka akan‘mengurangi mutuw benibt  hi-

brida tersebut (Moentono, 1738).



IV. BIDLOGI JAGUNG

4.1. Sistimatika Tanaman Jagung

Kedudukan tanaman jagung menurut Fathan Muhadjir (1288)

dalam taksocnomi adalah sebagai beribut :

Ordo : Tripsaceae
Famili : Poaceae
Sutb—famili : Paniéoideae
Genus H Zea

Species : Zea mavs L.

4.2. Anatomi dan Morfologi Tanaman Jagung

4.2.1. Akar dan Perakaran

Sistem perakaran jagung terdiri dari akar—-akar seminal
yaﬁg tumbith ke bawah pada saat biji  berkecambahl, akar
koronal vyang tumbuh ke atas dari jaringan batang setelah
plumilia munculy dan akar udara (brace) vang tumbuh  dari
bulu~buku  di étas permukaan tanah. Akar seminal terdiri
dari akar—-akar radikal atau akar-akar primer ditambah
dengan sejumlah aliar—akar lateral yang muancul sebagai akar
adventious pada dasar dari buku pertama diatas panakal
batang.

4.2.2. Batang

Eatang jaqung beruas—ruas yvang jumlahnya bervariasi antara
1G-40 ruas, umumnya tidak bercabang kecuali ada beberapa
vang bercabang/beranak yang muncul dari panghkal 'batanq,

panjang batang berkisar antara 460-Z00 cm tergantung dari
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Ltipe ijagung. Fuaes bagitan atas herbentuk agalk simetris
zedangkan bagian bawah berbentuk agak bulat pipih. Tunas
batang vang telah berkembang mernghasilkan tajuk bunga
betina.

4.2.3. Daun

Daun jagung muncul dari  buku-buku  batang, sedangkan
pelepah daun menyelubungi ruas batang untuk memperkuat
batang. FPanjang daun jagung bervariasi antara 30-130 om
dan le#bar 4-15 cm dengan ibu tulang daun yang sangat hke-
raz. Tepi helaian daun halus dan kadang-kadang berombak.
Jumlah daun jagung tiap tanaman beragam antara 12-18 he-
1lai. Duduk daun bermacam—macam tergantung dari Jenis
gernctipenya mulal dari hampir mendatar sampai tegak.
4.2.4. Bunga

Jagung merupakan tanaman berumah satu (monoecious) dimana
bunga jarmtan (staminate) terbentuk pada ujung batang, dan
bunga betina (pistilate) terletak pada pertengahan batang.
Tanman jagung bersifat protandri dimana bunga jantan umum-
nya tumbuh 1-2 hari setelah munculnya rambut (style) pada
hunga betina. Oleh karena bunga jantan protrandi, maka
jagung mempunyail sifat menyerbuk silang. Produksi tepung-
sari diperkirakan mencapai 25000-30000 butir tiap tanaman.
"Bunga jantan terdiri dari gluma lodikula, palea, anther,
filamen, dan leéemma. Adapun bagian—-bagian dari bunga beti-

na adalah tanglai tongkol, tunas, kelobot, calon biji,
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calon Janggel, penutup kelobot dan putik  yang berbentuk
rambut.

4.2.5. Biii

Berdasarkan bentuk biji, kandungan endosperma, serta si-

fat—sifat lainnya, jagung dibagi menjadi tujuh tipe (Tabel

1. Tipe yang sekarang banvak dijumpai di dunia adal ab
tipe gigi dan mutiara. Sedangkan menurut Winarno (1988)
tipe Vbiji jagung tergantung pada komposisi endosperma

dikelompokan menjadi 4 golongan yaitu {a) Jagung tepung
{floury cornl, (b Jagung gigi kuda {dent cornl, (cl
Jagung mutiara (flint corn), dan (d) Jaguna berondong {pop
corn). Sedangkan tipe jagung berdasarkan komposiei pati-
nya, dikelompokan menjadi tiga jenis jaitu {a) Jagung
manis {sweet cornl, () Jagung ketan (waxy corn), dan (c)
Jagung beramilosa tinggi (jagung pera)l.

kulit  biji merupakan begian dari biji  vang terdiri
dari dua lapis sel yvang menyelubungi biji  vyang disebut
intequment . Fada bijii yang telah masak dinding sel  telur
{perikarp) melekat sangat erat pada kulit biji. Fualit
bi ji dan perikarp vang bersatu merupakan satu lapisan yang
disehbut hull yvang merupakan civri khas dari tarmaman rum—
put=rumputan. Embrio dan endosperma yang merupakan sumber
makanarn terdiri dari dua bagian vaitu bagian eksternal dan
internal.  Ragian eketernal adalah endoszperm, sedang bagi-—
arn internal terdapat pada kotiledon atau sketellum. Ske—

tellum merupakan penghubung vang terletak dibagian tengab



kotiledon, pada umumnya endosperma terdiri dari dua macam

vaitu endosperma lunak dan endosperma keras. Kotiledon

Tabel 1. Tipe—tipe jaqung serta sitat-sifatnya

Tipe Jagung Sitat-sifat -

1. Jdagung Gigi Kuda Riji berbentuk gigi, pati yang
{Dent corn) keras menyelubungi pati vyang
Zea mays indentata lunak sepanjang tepi biji te-

tapi tidak sampai ke ujung.

2. Jagung Mutiara Bi ji sangat keras, pati vang
(Flimt corn? lunak sepenubnya diselubungi
Zea mays Iindurata . oleh pati vang keras, tahan

terhadap serangan hama gudang.

3. Jagung bertepung Endosperma hampir seluruh  be-

{Floury cornsSsoft corn) risi pati yang lunak, biji mu-—
Zea mays amilacea dah dibuat tepung, biii vang
sudah kering permuakaannya ber-—

kerut.
4, Jagung Berondong/pop Butir biji sangat kecil, keras
(Fop corn) seperti halnya tipe flint,
Zea mavys everta proporsi pati yang lunak lebih

kecil dibandingkan tipe flint.

9. Jagung Manis Endosperma berwarna bening,
(Sueet corn) kulit biji tipis; kandungan
fea mays saccharata pati sedikit, pada waktu masak

biji mengkerut.

6. Jdagung Berlilin Bi ji berwarna buram, endosper-—
{Wany corn)d ma lunak, pati mengandung
Zea mays ceratina amilopektin, merupakan sumber

energi terbaik untuk makanan
ternak.

7. Jagung Folong Tiap butiran biji diselubungi
{Pod corn) oleh polong/kelobot, membentuk
Zea mays aunicula tongkol yang juga diselubungi

oleh kelobot, merupakan kea-

jaiban genetik {(genetic curio-
sity), jagung ini tidak digu-
nakan untuk produksi.
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digelubunai olek lapisan sel-sel tipis yang disebut epi-
thelium vyang terletak diantara kotiledon dan endosperma.
Kaleoptil adalah calon daun yang berfungsi untuk penetrasi
keatas permukaan tanah selama proses perkecambahan {(Muha-

djir, 1989).

4.3. Syarat Tumbuh Jagung

Tanaman jagung tumbuh optimum pada suhu  berkisar antara
24-3%0 €, serta distribusi curah hujan yang merata selama
pertumbuhannya, yang ideal yakni 200 mm tiap bulan. Tana-—
man jagung juga membutuhkan sinar matahari  vyang cukup
=elama pertfumbuhannya.

Jagung dapat tumbuh di dataran rendah, baik di tanah
tegalan, sawah tadah hujan dam beririgasi, serta ditanam
di dataran tinggi. Tanah vyang baik untuk pertumbuhanaya
adal ah gembur dan subur, karena tanaman ini memerlukan
gerasi dan drainase yang baik. Tanah dengan tekstur lem-—
pung berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbubhannva.
Sedangkan kémasaman tanah (pH) yang baik bagi pertumbuhan
tanaman jagung berkisar antara 3,6-7,5 (Sutoro, Sceleman,

dan Iskandar, 1988).



V. BUDIDAYA JAGBLING

S.1. Pengolahan Tanah

Agar tanaman jagueg dapat tumbubh dengan baik maka ftanah
yvang merupakan tempat tumbuhnya harus diolah %ehingga
perakaran tanaman dapat berkembang dengan baik. Dengan
demikian absorsi hara oleh tanaman berada dalam kondisi
cptimal . Fengolahan tanah diusahakan agar kondisi air
tanah dapat terpelihara dengan baik.

Tanah diolah menggunalkan bajak atau cangkul, dibaiak
sedalam 2025 cm, dilakukan berkali-kali sampat tanah
menjadi culup gembur, selanjutnya tanah dibereihkan dari
rumput—rumput  atau  tarnaman lainnya kemudian bila perlu
tanah vang telaﬁ diolah ter=sebut dicampur dengan pupuk
kandang hingga merata yang berfungsi selain untuk memper—
baiki lapisan tanah juga sekaligus menambah zat-zat hara

di daltam tarah dan untuk memperbaiki struktur tanah.

5.2. Penanaman

Tanah vang telazh dibajial: (diolah) selanjutnya diberi Tn—
bana tanam menggunakan tugal sedalam 3-5 cm dengan  jarak
tanam 100 »x 25 cm,.dimana 100 ¢tm sebagai jarak antar baris
dan 2% cm sebagai jarak antar tanaman dalam barisan.
Kemudian setiap lubang ditamami {diie=i) dengan 1 teatu)
butir benih jagung dan insektisida Furadan 36 vyang ber-—
fungei sebagai pelindung secara sictemilt terbadap serangan

lhama, kemudian lubang tersebut ditutup lagi dengan  tanah.
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Tujuh sampai sepuluh Hari setelah penanaman makas dilakukan
penyul aman untulk tanaman yarng tidak tumbuh.

Jarak tanam 100 . 25 cm adalah vyang ideal untuk tana-
man jagung yang akan dijadikan benih, karena kerapatan
tersebut akan memberikan pertumbuhan yang baik. Mernuwrut
Sutpro et—al, {198B) peningkatan produksi jagung dapat
dilakukan dengan cara perbaikan tingkat kerapatan tanaman.
Feningkatan tingkat kerapatan tanaman per satuan luas
sampal batas tertentu dapat meninakatkan hasil biji, akan
tetapi penambahan jumlah tanaman selanjutnya akan menurun-—
kan hasil karena terjadi kompentisi pemakaian hara, air,
radiasi matahari dan ruang tumbuh sehingga akan mengurangi
jumlah biji pertanaman. FPernuwrunan jumlah biji pertanaman
ini lebih besar dibandingkan dengan penambahan tonghkol dan
berat biji karena peningkatan kerapatan tanaman per hek-
tar, juga akan mengakibatkan perubahan iklim makro vyang
dapat mempengarubhi pertumbuhan tanaman dam hasil. gleh
karena i1itu  tingkat kerapatan yang optimum  beragam pada
setiap Jenls jagung pada setiap keadaan linghlungan vang

berbeda.

S5.3. Pemupukan
Setelah penanaman dilakukan maka tanaman tersebut perlo
diberi pupuk vang berfungsi sebagal zat makananshara bagi

pertumbuhannya.
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Fupuk yang digunakan adalah uwrea dosis 300 kg/ha; TSP
dosise 200 kg/ha. dan HCl dosis 150 kgrsha. Fupuk ditebar
secara alur/tuaal dengan jarak 7-10 cm dari  tanaman dan
kemudian ditutup. Pupuk diberikan pada saat tanam kecuali
pupuk urea dosis 200 kg/ha. diberikan bertahap yaitu dosis
100 kgsha pada saat tanam dan dosis 100 kg/ha  sisanya
diberikan ketika tanaman berumur 28 hari. FPupuk diberikan
dengan cara membuat lubang sedalam 10 cm dengan Jarak 7 cm
disebelah kiri dan kanan lubang tanaman, wea dimasukan ke
dalam salah satu lubang, dan TSP dan KC1 pada lubang lain-
nya kemudian lubang tersebut ditutup dengan tanah.

‘Menurut Sutoro et—al {(198B) pemberian -pupuk vyang
tepat selama pertumbuhan tanaman jagung dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk, misalnya pupuk N umumnya dibe-
rikan beberapa kali karena sifatnya yang mudah larut dalam
air sehingga mudabh hilang baik melalui  pencucian  maupun
penaguapan. Hasil pernelitian di Bogor wmenunjukan bahwa
pemberian  pupuk N yang berasal dari urea vyang diberikan
sekaligus pada saat penanaman maka, jagung akan memberilan
hasil lebih rendah dari pada pertanaman jagung yang menda-
pathkan pupuk urea demgan takaran vang sama tetapi diberi-
kan beberapa hkali. Penelitian selanjutnya menunjukan
pemberian pupuk N sebanyak 3 kali memberi hasil biji ja—
gqung vyang tidak berbeda dengan pemberian dua kali. Oleh
varena itu secara praktis, pemberian pupuk N dapat dilahku-

kan dua kali pada waktu penanaman sebelum berumur 40 hari,



sedangkan pupuk F vanqg berasal dari TSP, diberikan sekali-
gus pada sasat tamam, karena pemberian pupuk TSF secara
bertahap tidak memberikan perbedaan hasil vyang berarti.
Hasil penelitian selanjuitnya yang dilakukan dibeberapa
lokasi dengan berhbagai jenis tanah di Indenesia menunjukan
bahwa pemberian pupuk untuk mendapatkan hasil jagung vyang
tinggi tergantung pada besarnya kandungan hara N, P, dan K

di dalam tanah.

5.4. FPengairan

Seperti juga‘tanaman lainnya, Jjagung membutubhkan air vyang
cukup untuk pertumbuhannya terutama pada fase bibit dan
pembungaan hingga pengisian biji.

RBila tidak ada hujan, tanaman jagung perlu diairi
dengan cara penggenangan, biasanya dilakukan -2 minggu
sekali selama 15-30 menit. Untuk itu telah disediakan
echuah balk bezar yvang dapat menampung air bhujan dan  juga
ditambah beberapa sumur pompa.

Menurut Sumarno dan Harnoto (1983) pada saat tanaman
kekeringan hendaknya tidak diadakan penyiangan, kKarena
penyiangan  akan menambalby keringnya tanah. Penyemprotan
insektisida juga hurang baik bagli tanaman vyang sedang
kekeringan, hkarena dapat mengakibatkan daun menjadi terba-—
kar. BRila diperliukan benar, penvyvemprotan itu dapat dila-

ukan pada pagi hari.
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Fada umumnya tanaman jagung ditanam éada awal musim
hujan dan menjelang musim kemarau (Sutoro et-al, 198R) hal
ini bertujuan agar Jjagung mendapat air yang cukup. Untuk
membantu perkecambahan air perlu diberikan sebelum tanam
Akan tetapi sebaliknya, kelebihan air dalam tanah dapat
menyebabkan kematian  tanaman karena {(al Tanaman mudah
terserang penvyakit akar, dan (b) Sirkulasi udara (aerasi)
dalam tanah kurang baik, hingga menyulitkan penghisapan

garam—garam tanah oleh akar {(Sunaryono, 1284} .

5.5. Penyiangan

Agar tanaman jagung dapat tumbuhb dengan baik maka tanaman
penganggu  {gulmal seperti rumput-rumputan atau tanaman
lainya harus disingkirkan karena dapat merebut zat makanan
{hara) vyang disediakan untuk jagung tersebut. Penviangan
dilakukan ketika tanaman berumuwr 21 hari dan 50 hari sete-
1ah tanam (HST). Fenyiangan dilakukan dengan mengunakan
cangkul , kored, atau dengan cara mencabut gulma tersebut
dengan taﬁgan.

Selain cara manual maka pengendalian gulma dapat pula
digunakan herbisida yang cocok, namun hal ini jarang dilas—
kukan, karena luas lahan masih tertangani oleh tenaga
kerja yvang tersedia |

Fenyiangan hkedua dil akukan bersamaan dengan pembum—
bunan yaitu dengan cara membalikkan tanah diantara barisan

tanaman dan membumbunkannya pada tanaman jagung.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa penyiangan akan
meningkatan hasil biji kering Jjagung sebesar 654, peneli-
tian selanjutnya menunjukan bahwa penyiangan seéara meka—
nis maupun kimia tidak memberikan perbedaan nyata terhédap
hasil biji kacang—hkacangan meskipun penyiangan secara
mekanis cenderung memberi hasil yang baik ﬁada kacang

hi jau dan kedelai {(Anonymous, 1980).

5.6. Pengendalian Hama dan Penvyakit

Seberti halnya pada tanaman lain, tanaman jagungpun tidak
luput dari éerangan hama dan penyakit. Untuk menanggu-—
langi hal ini maka perlu penanganan yang intensit seperti
pemeliharaan yang baik eerta pemberantasan hama penyakit.
Ada tiga cara vang dapat dilakukan dalam pemberantasan
hama, yaitu dengan cara kultur teknik/pola tanam, biclo-
gis, dan insektisida.

Fenanggul angan dengan cara kultur teknis yaitu pembe-
rantasan dengan mengqunakan pola tanam, misalnya dengan
pembakaran sisa tanaman, pengolahan tanah, pemberian air
sebelum tanam wang bertujuan membunuh pupa dalam tanabh.
Penanggul angan hama secara biologis yaitu éengah mengada-
kan musuh zlami, hal ini dapat menekan populasi hama tana-
man jagung. Fenanggulangan dengan cara insektisida yaitu
dengan menggunakan insektisida misalnya Furadan. Dalam
penggunaan insektisida harus diperhatikan cara dan dosis

vang diperiukan, karena setiap jenis hamawrﬁéyggdajbeda
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resistensinya terhadap penggunaan insektisida. (Diatar
Eaco dan Johanis Tandiabang, 1988).

Jenis hama vang séring mengganggu tanaman  jagung
diantaranya uwlat gerayak, kumbang landak, pengerek tonghkol
darn termasuk jenis serangga lainnya. Sedangkan Jenis
penyakit yang sering menggangu umumnya disebabkan oleh
jamur, seperti penyakit bulai, hawar daun, bercak karat.

Banyak kerugian yang dieebabkan oleh =erangan hama
vaitu dengan merosctnya produksi jagung. Menurut perkira-
an kehilangan hasil akibat hama jagung di negara berkem—
bang adalah sekitar 0% per tahbun, namun  kerugian hasil
jagung oleh penyakit belum panyak dilaporkan (M. Sudjadi

Sud jono, 1988).

5.7. Nenentukan Saat Panen

Tidak semua dari tanaman jagung dapat di jadikan benih,
hanya tanaman—tanaman yang tumbuh dengan baik (vigor) saja
yanag dapat dijadikan benih. Dari percobaan Saenong (1988)
menuws ivkan  balhwa tanaman induk yang vigor menghasilkan
benih dengan mutu vang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman indulk yang kurang vigor. Tanaman yang tidak ter-
pilih sebagail calon benih dipamen lebih awal untuk dikon-
sumsil . Sedangkan jagung yang dijadikan calon benih di-—
biarkan beberapa hari walau sudah matang, hal ini berfung-
=i untuk mengurangi kadar air dalam benih sehingga kerusa-—

kan benih dapat ditekan ketika pemanenan dan proses penge-—
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ringan akan lebih mudah serta dava simpan benih akan sema-—
kin  kuat. Femanenan dilakukan secara manual, hal ini
sangat baik, karena bila digunakan alat mesin pemanen
{combine) dapat merusak mutu benih.

Adapun ciri dari jagung yvanag dapat dipanen yvaitu bila
klobot berwarna kuning dan telah kering. Eila klobot
dikupas maka biji jagung mengkilap dan jika ditusuk dengan
ibu  jari tidak nampak bekasnya. Sebagai indikator 1lain
untuk  mendgetahul masaknya biji adalah adanya lapisan
hitam wang terdapat pada uwjung biji Jdagung yang melekat
pada tongkol/ianggel {Sutoro et—-al, 1988)., Namun pada
jagung manis lapisan ini tidak adsa.

Menurut Saenong (1988) untulk memperalelh autuw fisioleo-
gis vyang tinggi panen sebaiknya dilakukan tepat walitu,
vaitu pada saat benih mencapai masak fisiologis. Mengin-
gat bahwa pada saat mencapai tinghkat fisiologis kadar air
Jaqung masih tingagi (35-40%), panen dapat ditunda sampai
henih mencapal masak panen asalkan keadaan lapang cukup
menguntungkan ttidak ada hujan). Penundaan waktu panen
dimaksudkan untuls  menurunkan kadar air benih sehingga
biaya pengeringan dan kerusakan mekanis vang terjadi saat
panen dapat ditelkan/diperkecil. Fanenan yvang terlalu dini
dan terlalu masak menurunkan mutu fisiologis benibh  vang
dihasilkan. PMusim tanampun dapat mempengaruhi mutu benih,
terutama apabila hujan ter jadi pada saat periode pemasa—

ican. Penelitian selanijutnya menunjukan bahwa saat panen
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sangat berpengaruh terhadap mutu fisiologis benih. Benih
jagung  varietas Arjuna, misalnya apabila dipanen 28-54
héri sesudah keluarnva rambut {silking) tidalk menun jukan
perbedaan daya kecambah dan kekuatan tumbuh. Apabila akan
disimpan musim tanam berikutnya maka benih sebaiknya dipa-—

nen pada 48-354 hari sesudah keluarnya rambut.



YI. PENGOLAHAN BENIH

6.1, Pengeringan Benih

Setelabh jagung dipanen, maka psrlu dikeringkan agar kadar
airnya menjadi turun. Penuirunan kadar air ini  bertujuan
agar benih dapat tahan bila akan dicimpan, karena Jjagung
dengan kadar air yang tinggi akan cenderung terkena jamur
atau mudah rusak bila disimpan. Jagung dengan kadar air
12% sanqgat baik, karena pada tigkat kadar air ini  benih
akkan dapat mempertahankan viabilitasnya sewaktu disimpan,
sehingga kelak bila digunakan viahilitasnya tetap ter jaga.

Fengeringan jagung dilakukan dibawah sinar matahari,
pengeringan dapat berupa jagung berkelobot, jagung tong-—
kol , dan jagung pipilan.

Dalam proses pengeringan dengan sinar matahari, Jja-—
gung pipilan lebih efektif dibandingkan Jjagung tongkol
tanpa klobot maupun jagung tongkol berklobot.

Pengeringan jagung pipilan dengan kadar air awal 354
memerlukan waktu 31 jam penjemuwran efektif untuk  mencapai
kadar air 13¥. Pada jagung tongkol tanpa klobot hal ini
memerlukan waktw 87 jam sedangkan pada jagung tonghkol
berklobot memerlukan waktu 21 jam {(Anonymous, 1780).

Pengeringan dapat pula mengunakan alat pengering,
dimana di dalam alat tersebut terdapat kipas dan elemen
pemanas. Kipas angin berfungsi untuk menghembuskan massa

udara dalam lingkungan dimana benih berada yaitu dengan
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mendorong wap  air kelusr dari benih, sedanckan elemen
pemanas  berfungsi untuk menguapkan air ke udara sehingga
teriepas dari benih.

Fengeringan dilakukan dua tahan yaitu dalam bentuk
tongkel sampail kadar air mencapail 14-18%, dan penaeringan
Eefelah benih dipipil sampai kadar air mencapai kKurang

lebih 12%.

&.2. Pemipilan

Femipilan dilakukén menggunakan tangan, pemipilan tereebut
bertuijuan untuk memiszahkan biji jagung dari dan  tonghkol-—
nya. Proses pemipilan dapat pula menggunakan peralatan,
namun persentase kerusakan mekanis lebih besar bila diban-
dingkan pemipilan dengan tangan, hal inid seperti yang
dikatakan oleh Ridwan Thahir {(1988) dalam proses pembi jian
tidal dapat dihindari terjadinys kerusakan mekanis pada
butiran Jagung vang besarnva porposional terhadap kadar
air butiran. Selanautnya Saenong (1988) menyatalkkan  keru-
gsakan meekanis bilasanya lebih keci1l apabila berih dipipil

pada hadar air §14-18%.

&.3. Pembersihan Benih dari Kotoran Fisik

ﬁdar didapat benih vyang murni, maka benih tersebut harus
dibersihkan dari kotoran—hkotoran fisik. Adapun kotoran
fisilk tersebut dapat berupa batu, pasir, biji lain, atau
siga Lanaman lainnya. Pembersihan tersebut dapat dilaku-

kan secara tradisional atan menggunakan peralatan khusus.
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Pémbersihan secara tradisional vaitu dengan cara menge-—
luarkan/memilihn biji-biji yang tidak tidak dikehendaki
sarta  kotoran—kotoran lainnya dengan tanqan; proses ini
dapat pula mengqunakan bantuan tampah (penampi). Sedang-—
kan pembersihan dergan mesin meliputi kegiatanrn—-kegiatan
prasyarat (preconditioning) yang terdiri dari proses scal-—
Ping {tertuju pada material kasar), hulling (tertuju pada
bagian-bagian Y ang me}eket dan shelling {(tertuju pengelu-
pasan kotoran vang ada dipermukaan kulit benih) IKartasa-—
poetra, 1984).

Pembersihan secara tradisional sangat terbatas, dan
harus dilakukan secara hati-hati setiingga kemurnian  benih
dapat terjamin, hal ini tidak efektif lagi bila benih Yang
dibersihlkan dalam Jumlah besar, maka mesin pembersih  mut-—

lak diperlukan.

&.4. Pemilahan
Eenih dengan ukuran Yang seragam biasanyva alan menghasil -
karn pertanaman yang seragam pula.

Hasi ] penelitian menunjulkan bahwa wukur an benih akan
memberikan tanaman vang berbeda, unumnyva benih yang besar
cenderung punya vigor vang lebih kokah {Saenong, 1988).

.Untuk mendapathkan benih dengan ukuran Yang seragam
maka harus dilakwoan pemilaban yaitu untuk mengel ompokan
benilh  berdasarkan ukuran {size agrading) dan  pemilahan

berdasariian berat fdensity grading).



Mernift vang berasal dari bagian tengah tongkol umumnya
iebih besar bila dibandingkan dengan benih vang ‘berasal
dari pangkal atau ujung tamagkol. Untuk mengelompokannya
diperlukan = semacam saringan dengan ukuran  yang tepat,
dengan bantuan getaran pada alat pemilahan ini maka bijii-
biji vang ukuranya cecsuai dengan  laeabang  saringan akan
jatuh kebawah sehinaga benib tersebut dapat dikelompokan
berdacarkan ukurannya. Sedangkan pemilahan  berdasarkan
berat {density grading) dapat dibagi lagi menjadi dua
tuiuvan {(Kartasaepotra, 1984)

4. Memisahhkan benih vang memiliki ukuran sama, tetapi
berbeda berat jenisnya (BED-nyal.
b. Memisahkar benib yvang memiliki ukuran herbeda, tetapi

memiliki BD yang sama.

&.5. Beberapa Perlakuan Untuk Benih

Fenil:  jagung yvang telah ditentukkan kualitasnya tersebut
maka perlu diberi beberapa perlakuan misalnya dengan mem-~
beri bahan kimia seperti pembetrian Ridomil yang bertujuan
urtuk melirndungi benih dari hama dan penyakit ketika benih
tereebut  hendak ditanam (protektans). Selain Rhidomil,
urea dengan dosis 107 dari berat benih dapat pula diguna-
an namun penggunan wea ini Jarang dilakukan karena ku;

rang efektif.



&.6. FPengemasan dan Penyimpanan

Setelah benib diberi perlakuan untult melindunginya maka
benibky  tersebut siap untuk dikemas atau disimpan. Ferige—
masan biasanya berisi 100 gram benih Jagung. Dikemas
dalam plastik vang tertutup rapat dam diusahkan dalam
pengemasan  agar kedap udara sehingga dampak neéati% dari
wdara lingkungan, kerusakan biolegis karena aktifitas
pernafasan dapat ditekan-

Menurut Ridwan (1988) tingkat pernafasan dapat diham-—
bat dengan cara pemberian CQB, penqurangan 02, pendinginan
dan hampa udara dalam kemasan. Penyvimpanan jagung pipilan
dalam kemasan plastik sistim kedap udara dengan kadar air
awal simpan 10%, selama 12 bulan dapat menekan butir rusak
sebesar 14%, sedangian pada kadar air awal 14X diperlukan
tambahan urea sebanvak 10% berat bahan untuk mencapal daya
simpan yang sama. Selanjutnya dia mengatakan bahwa per-—
sentase kerusakan bernibh jagung pipilan dalam plastik  vyang
kedap udara lebih kecil dibandingkan disimpan dalam bentuk
jagung tongkol dan berklobot, kerusakan dapat mencapai
lebih 20%.

Jagung yang sudaﬁ dikemas kemudian dipak kedalam dus,
1aluw disimpan dalam gudang biasanya 12 bulan.

Budang tempat penyimpanan benih  diusahakan selalu
bereih dan di beri AC sehingga suhu  dapat ditwrunkan.
Benth  akan lebih tabhan disispan pada suhu dingio, sl an-—-

jutnya rH-pya pun harus diatuwr .  Kadar air benih jagung
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akan  meningkat bila lembab nisbi udara simpan meningkat
demikian pula sebaliknya bila lembab nisbi  udara rendah
maka kadar air benih menurun pula. rH yvang ideal untuk
gudang adalah < 40%.

Untuk melindungi gudang dari serangan hama gudang
maka sewaktu-waktu gudang tersebut difumigan yaitu dengan
cara menyemprotkan gas yang beresifat racun, kemudian gu-—
dang tersebut ditutup untuk beberapa lama. Selain dengan
cara fumigan, hama gudang pun dapat dihambat dengan kelem-—
babar nisbi vang rendah. Menurut Saencng (1988) Kelembaban
nishi udara vang rendah dapat pula'menghambat hama dan
cendawan gudang seperti Sitophilus zeamais, Carpophilus
dimidiatus {(hama gudang), dan Aspergillus restrictus, A.
glaucus, A. candidus, A. ochraceous, A. flafus, dan Peni—

cilium {cendawan gudang).



VII. PENBUJIAN MUTH BENIH

F.1l. Pengujian Viabilitas Benih
EBenih—benih vyang sudah diclabh, sebelum dikemas harues di-
tentukan pula kualitasnya vaitu dengan melakuban pengujiian
viabilitae benih. Penguijian viabilitas benih di 1aborato-
rium dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kemam-—
puan benih tumbuh di lapang sebelum ditanam. Berikut ini
adxlah beberapa metode vang dapat digunakarn untuk menguji
viabilitas benih, dapat dikelompokan sebagai berikut :
{Anonymous, 1983%.
AL Metode uji wviabilitas secara langseung mengunakan
substi-rat kertas merang
&. Metode uii dava berkecambah
). UDK, UDK
f11).  UAK, UAK
f7iii). UKD, UKDp
b. Metode uvii kekuatan tumbuh
£1). UKDd
(ii). UKde
(iiiy. WHD, UHDP, UHD 4, UHde
(iwv). "Plastic Cell Uloodstock"
. Metode wii viabilitas secara langsung dengan suhstrat
pasir, tanah, pecahan bata merah dan sebagainva.
a. Metode wii daya berkecambah

k. Metode uiji kekuatan tumbuh



7.1.1. Penguiian Daya Berkecambah

Yang dimaksud dengan daya berkecambah adalah kemampuan
bernih  untuk dapat berkecambah normal pada kondisi ling—
bungan  yang serba optimum dalam waktu tertentu, biasanvya
dinvatakan dalam persen (X). Penguljian ini penting untuk
mendapatkan informasi tentang kemungkinan tanaman berpro-
duksi normal pada kondiksi vang optimum.  Adapun pengujiian
vanag  dilakukan  yaituw menggunakan metode UkDp atauw  Wi5i
Fertas Digulung Dalam plastik vaitu meletakkan tiga lem—
bar kertas substrat (kertas merang) yvang telah dibasahi
diétas pnlastik, kemudian ﬁitanam 2% butir benibh  jagung
diatas lembar tersebut, dengan jarak tanam vyang tidak
tberdekatan =zatu sama lain (Gambar @Y. Kemudian benib wang
telah ditanam dalam kertas terszebut ditutupi kembali de-
ngan  dua  lembar kertas subhstrat, kemudian digulung  dan
disimpan i alat perkecambahan. Fengamatan dilakukan
setelahl tanaman berumuwr 3 » 24 jam, pengamatan selanijutnva
vaitu ketika tanaman ber—umur 5 » 24 jam, setiap penguiian

dilakukan 4 ulangan.
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Plastihk + substrat yang Tutup dengan lembar

telah ditanami benih substrat lain, lalu

siap digulung.

Gambar 5. Penanaman Benih dengan Metode UKDp



Selama  periode penguiian kecambak wvang normal, ab-—
rormal dan yang mati dihitung jumlahnya. adapun kriteria
menentukan kecambah normal dan abriormal vaitu :

& Cirvi—ciri yang normal

Akar. Akar seminal primer tumbuh dengan  kuat
dengan akar—aksr sekunder. Sedanghkan akar—akar semi-
nal  sekunder tumbuh 2 - 3 dengan  kuat. Adakal anya
akar seminal primer tidak tumbuh, tetapi paling sedi-
kit dua akar seminal sekunder harus tumbuh dengan

kuat.

Flumula. Daun primer tumbuh sepanjang koleoptil
telah tersembul keluar dari koleoptil. Dalam keadaan
demikian, daun haruse kelihatan sehat. Flumula dapat
pula melenagkung tumbuhinya asal tidalk busuk.

b, Ciri-ciri yang abnormal

Flkar. Tidak tumbuh akar szeminal primer atau
sekunder atau hanya tumbuh lemah.

Flumula. Tidak tumbub daun pertama dan kKoleop—
til tidak berwarna. adakalanya plumula tumbuh tetapi
kerdil atauw membelah, plumula berwarna putih atau
busuk sama sekali.

Sedangkan benih yang tidak tumbuh selama penguiian
dinilai sebagai benih yang mati {Anonymous, 1983). Adapun

bentulk benih yang normal dan  abnormal  =aat pengujian

dengan metode UKDp dapat dilihat pada Gambar o
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7.1.2. Fenguiian Kekuatan Tumbuh

Hekuatan tumbuh benih adal abh kemampuan henih untuk  berke-—
cambah normal dalam hondisi limghkungan -vang kurang mengun-—
tungkan, sehingga diharapkan benih tersebut dapat menjadi
tanaman normal meskipun kondisi lingkungannya  suboptisum.
11ii kekuatan tumbub ini biasanya dilakukan terhadap keke-—

ringan dan salinitas tinqggi. Adapuw  penguitan yang



o
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dilakubkarn valtuw menggunakan metode UHde fUii Kertas Digu-
lung didirikan dalam plastik) yaitu dengan menanam 23
butir Jagung per ulangan pada -4 lembar kertas merang
vang sebelumnya telah direndam dalam larutan garam NaCl
0.2 @ (11.7 g NaCl per liter air}) vang setara dengan 7.4
atmosfir tekanan gsmose. Fenanaman yang dilakakan  vaitu
dalam satu dereset pada jarak 173 x lebar kertas substrat,
dengan arah pertumbuhan akar primer 2/3 % lebar kertas
substrat e arah bawah. Kemudian benih vang telah ditanam
dalam kertas tersebut ditutup kembali dengan 3—-4 lembar
kertas merang yvang sebelumnhya telah dibasahi pula, kemu—
diarn setelah digulung lalu disimpan dengan cara didirikan
pada trays pengecambah, 2/3 » lebar kertas terletak di
dasar trays. Pengamatan dilakukan setelah tanaman berumuar
4" w 24 jam. Adapun kriteria kehuata tumbuh  benih digo-
longkan atas kecambah (1) normal yang dibedakan menjadi
kecambah kuat, kurang kuat, (2) Abnormal, dan (3 mati.
Fenilaian kuat dan kurang kuat dilabkukan dengan cara mem—
bandingkan satu dengan lainnya dalam =subtrat. Sedanghkan
kecambah abnormal dapat digolongkan sebagai kecambah mati.
Adapun kriteria untuk menentukan ciri-ciri kecambah normal
darnn abnormal telah dijelaskan pada bagian uijii dayva berke-

cambah.
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7.2. Penentuan Kadar Air Benih

Kadar air benih dapat ditentukan langsung dengan cara
mengqukur susutnya air secara tota} dalam benih. Adza dua
cara dalam pengukuwran kadar air secara langsung vyaitu :

& . 2% butir jagung diukur kadar airnva menggunakan oven
105 C eelama 1 x 24 jam dengan 4 kali ulangan.

b. 23 butir jaguna dihancurkan oleh blender, kemudian
ditentukan kadar airnya dengan cara diuapkan dalam
ovenn 133 C selama 1 jam dengar 4 kali ulangan.

Milai kadar air henih didapat dari rata-rata hasil

ulangan, dan nilainya dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus bherikut

(bo — ki)
Ka = ———————— w1007
bo
dimana : Ka = Kadar air

bo = bobot sebelum dimasulkan oven
bi = bobhot sesudah dimasubar aven



VITI. PEMASARAN

8.1. Distribusi
Benih vang telah dikemas =iap dipasafkan- Adapun prosec
sampai ke honsumen {user) dapat melalui heberapa cara

seperti melalul distributor, rotailer ataw langsung kekon-—

sumen {Bambar 7).
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Gambar 7. Bagan Alir Sampainva Benih dari Produsen
ke konsumen

Pemasaran benih melalul distributor | ataw rotailer
dapat secaraz tunai atau dridit selama 1 bulan, selain  itu
harga dikorting 15-20% dari harga eceran tertinggi. Se-—
dangkan penjualan secara langsung, vailtu konsumen datang
langsung membeli dan harganya tunai. Umuamnya distributor
mengambil benibh dalam skala besar hkarena janghkauan penju-—
alannya luas yaliltu dengan menyalurkan ke rotailer—rotailer
yvaitu berupa toko-toko benih, toko pertanian, Koperasi

tnit Desa (KUD) dan =ebagainva.



g8.2. Fenetapan Harga

Dalam menetapkan harga suatu produk bgnih ada dua faktor

hiava vang harus dipertimbangkan vaitu :

T a. Hiava tetap {Fixed cost), vaitu biaya yang dikeluarhkan
tapi tidak tergantung pada jumlah produkei, contohnva
gaji karvawan, administrasi, listrik, sewa gedung,
pemeliharaan alat—alat dan lainnya.

b. FHiavya berubah (Variabel cost), yvaitu biaya vang harus
dikeluarkan untuk menghasilkan setiap produk, contoh-
nya : biava bahan (pupuk, insektisida dan lain-—-lain),
pembungkus {bahan pengemasan), ongkos buwrub, perawatan
produksi calon benih dan sebagainva.

Untuk itu produsen benih bharus dapat menentukan ba-
nyaknya produk yang harus dihiksilkan dan bisa dipasarkan
agar dapat keuntungan yvang lavak. Seandainya perasintaan
pasar sedikit ataw hargs produk yang ditetapkan 1lebih
besar dari pada produk impor, maka produksi:  benih  yang
dihasilkan dianggap tidak layak dipasarkan, untuk itu
harue dipilih produk lainnya. Akan tetapi bila harga
produksinya lebih rendah dari harga impor maka diusahakan
agar dapat menguasai pasar dulu yaitu dengan meningkathkan
kualitas benib  tersebut. Setelah pasar dikuasai baruw

dilihat hkeuntungannya.



g.%. PFenentuan Komoditi Benih Yang Akan Diproduksi
Seperti yang telah disebutkan diatas kemoditi yang dipilih
untuk diprodukgi harus sesuai dengan permintaan pasar dan
mempurnyal provid  maraginal yang tingai pula. Resarnya
permintaan pasar sangat menentukan sekali dalam pemilihan
komoditi benih, karena suatu tomoditi walaw provid margi -
nalnyva kecil tapi bila permintaan pasar sangat besar maka
keuntungan akan diperoleh lebih besar bila dibandingkan
dengan suatu komoditi dengan provid marginal besar akan
tetapi persentase permintaan pasarnya lebhih rendah.

Jadi pemilihan jenis komoditi yamg akan diproduksi
certa banyabknya produksl dari masing komoediti yang akan

diproduksi harus dipertimbangkan sebil jaksansa mungkin.



IX. PENGELOLAAN PERUSAHAAN

2.1. UOrganisasi
tntuk menangani semua unit kegiatan, PT Benih Prima mengaw.
tur pembagian tugas, setiap tugas dipimpin oleh seorang
staf yang bertanggung jawab atas ha=sil kerjanya. Pembagi-
arn tugas tersebut mencakup (a) RBagian produksi yaitu vyang
bertugas dan bertanggungiawab atas pengadaan calon benih,
() HRagian pemrosesan {(prossesing) vaitu yvang bertugas dan
bertanggungiawab terhadap pemrosesan calon benih  tersebut
sampali  menjadi benib yang siap dipasarkan, fc) Bagian
pemasaran yaituw yvang bertugas dan bertanggungiawab untuk
memasarkan dan mendistribusikan produk benibk yang  telah
dihasilkan, dan (d) Bagian administrasi yaitu yang bertu-
gas dan bertanggungjawab atas administrasi semua unit
kegiatan.

Semua bagiap unit kegiatan (Gambar 8) diatur ‘oleh
seorang kepals pengelola operasional vang sekaligus ber-—
tanggungiawab atas semua kegiatan yang dilakukan  di FT
Benily Frima.

Dalam beker janya, bagian produkei, pemrosesan, ' dan
pemasaran dapat sa)a berker jasama dalam melakukan tuqgas
bila hal itu diperlukan. Hal vang perlu diperhatikan.
vaitu mengenai mutu produk vang dihasilkan oeleh =setiap
unit kegiatan tersebut, karena suatu produksi calon benih

vang bhaik belum tentu akan menghasilkan benih vang berkua-



litae, bila tidal: diproses dengan baik pula, demikian puls

sebaliknya.
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Gambar Lampiran 8. Unit Kegiatan Fengadaan ERenih

, PT Benih Prima selain menghasilkan benih jagung juaga
menghasilkan benih~benih lainnya. Menggingat setiap jenis
benih memerlukan proses dan perlakuan wang berbeda—beda
maka diperlukan pengetahuan dan ketrampilan khusus untuk

zetiap penanganan komoditi tersebut.



9.2. Ker jasama Yang Dilakukan
Dalam pengadaan calon benih selain diuvsahakan secara BSwa™
kelola juga diusahakan dalam bentuk ker jasama, yalitu beru-
pa FIR (Ferkebunan Inti Rakyat) dan Op Emup, disamping itu
diadakan pula ker jasama dengan Fusat Fendidikan Benih IFR
untul menangani pemrosesan calon benih
9.2.1%. Ker jasama Dalam Pengadaan Calon Benih
9.2.1.1. Swakelola
Calon benih ditasilkan sendiri, dimana penger jaan pratanam
sampai tanam, serta pemel iharaan campal panen sebaqai
calon benih ditangani sendiri oleh #T Benih Frima. Dalam
emakelola ini  diperlukan tenaga ker ja, terutama dalam
pengolahan  laban sampai tanam, sedangkan untuk perawatan
tanaman selaniutnya diperlukan beberapa tenaga keria saja,
kecuali waktu pemanenan. |

Sampai szat ini tenaga ker ja berupa tenagsa her ja
Karian vang berasal dari pendudulk setempat. Urtuk membuka
lathan  dikerahlian 100 wrand pelker ja pria dan lima orang
peker & wanita untuk penanan, lama mereka bekerja  yaitu
mulai jam  7.00 - 16.00 BIRE setiap harinya. Selain  itu
digunakan pula sebuah traktor. Dalam  peker jaan  produksi
calon benih selalu diawasi olel tenaga #hli dari bagian
produksi.
g.2.1.2. Kerjasama dalam bentuk PIR
Adapun carsa yana dilakukan dalam kerjasama 1ni vaitu benih

tetap beraszal dari PT Henih Frima dan juga selamna proses



produksinva  FT Eenib Frima menvediakan tenaéa ahli wvang
akan mengawasi ., juga menilail layak tidaknya panenan terse-
but dijadikan calon benih. Calon bhenih vyang dihasilkan
oleh petani tersebut kemudian dibeli dengan harga iebih
tingni daripada harga umumnya. Keuntungan dalam ker jasama
ini bagi FT Benih Frima vaitu, hanya diperlukan beberapa
orang saja dalam proses pengadaan calon benih, karena
tenaga ker ja dan perawatan sudah tersedia.

9.72.1.3. Kerjasama Dalam Bentuk Op Koup

Adapun yahg dicebut ker jasama dalam bentuk ini yvaitu PT
Eenih Prima mengangap petani penghasil calon berity diang-
gap =sudah ahli, biasanya Op Keoup berupa petant pemuliaan,
dimana produksinya diawasi langsung oleh seorang pemulisx
tanaman. Riasanya harga calon benih dibeli lebih mahal .
§.%.2. Kerjasama Dalam Pemrosesan Calon Benih

Sampat caat ini ker jasama yang dilakukan dalam perosesan
benih baru dilakukan QEngaa Pusat Pendidikan BRenih IFE.
Keuntungan bagi FT Eenih Frima dalam ker jasama ini vyaitu
selairn benih vyang dihasilkan berkualitas tinggi karena
diker jakan oleh tenaga ahli serta peralatan yang lengkap,
juga untuk menimba ilmu pengetahuan serta dapat mengi huti

perkembangan ilmu teknnlogi benih.
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SARAN-SARAN

Selain memproduksi benih dari varietas yang telah ada,
juga sebaiknya dibuat suatu program kegiatan dalam bi-
dang penelitian dan pemuliaan tanamarn, untuk menjiaga
kestabilan genetik varietas yang telah ada dan juga
untuk menghasilkan varietas baru yang lebih unggul.
Selain memprodukseil benih sebar, juga sebai knya dilaku-—
karnn pembuatan/perawatan benih kelas—kelas diatasnva
cehingaa standar mutunya selalu dapat dijaga.
Melakukan pengoleksian tanaman jagung sebagai sumber
plasma nutfah dengan cara konservasi, dan mengintro-
duksinya dari iuar. Yang kemudian dapat digunakan
sebagai sumber pembentukan varietas baru.

Mercoba juga mengembangkan. benih dari varietas hibrida
Dalam suatu proses pengadaan benih, sebaiknya selalu
dilakukan proses seleksi, yaitu dengan menseleksi dari
tanmaman/tongkol /bi ji  yang mempunyai ideotype yanag
bailk. Jadi bila mungkin sumber benih tidak selalu
dikembangkan dari benih dasar. Diharapkan dengan cara

ini perszentase produksi hasil akan semakin meningkat.



GLOSART

Agronomi  : Ridang ilmu vang mempelajari pengolahan 1ahan
untuk  mampu berproduksi secara maksimum dan lestari
melalui  objek  tanaman, hewan, lahan, air, 1iklim,
peralatan, dan manusianvya sendiri

Alat pengecambah : Alat untuk mengecambahlkan benih  dalam
rangka pengujian viabilitas benih, misalnya APER tvype
iIFre 72-1

Batasan agronomi : Batazan benih sebagal sarana produksi
teknologi yvang mampu menjadikan benih sebagal tanaman
berprodulksi: maksimum yvang melestari

Batasan bioteknologi « Batasan benih untul menjadi wahana
teknoloqgli canggih vyang mampu melaksanakan energi
transit’ secara efisien tinggi dan mampu menghasilkan
tanaman hasil rekavasa genetik atau hibridomasbicflor
dalam sistim pertanian modern/sangat modern

Batasan fungsional : Batasan benih vang membedakannya
dari biji karena tidak sama dalam fungsinya.  Henih
uwntuk tujuan pertanaman, sedang biji tidak

Batasan struktural : Ratasan benih berlandaskan struktur-
nya, dalam hal ini strubktur ovula yang dibuahi, vang
berkembang menjadi benih dengan menyempurnakan stuk-—
turnya seperti  kulit dari integumennya, perisperm
dari salah satu sel nucelluenya, dan sebagainya

Batasan teknologi : Hatasan benih untuk berfungsi sebagai
‘"wahana teknologi @maju yang mampu menijadikan benib
cebhagail produk teknologi yang jelas indentitas gene-—
tiknya menghasilkan tanaman yang homogen, berprodulksi
makeimal dan melestari

Benih bersertifikat : Renih yang pada produksinya dite-
tapkan cara-cara tertentu sehingga memenuhi standar
mutu benib vang telah ditetaphkan

Benih dasar : Eenih yang merupakan twunan pertama dari
benih penjenis, indentitas genetik maupun kemurnian—
nya dijaga bailk. Sumber dari cemua benih sebar.
Benih ini diprodultsi oleh instansi atau bkadan vang
ditetapkan oleh Ketua Badan Benihb Nasional dan  barus
digertifikasi oleh Subk Direktorat Fembinaan Mutu
Henih BPSH



Benih manifaktural : Benih yang dihasilkan secara proses
pabrik/manifaktural yang tidak lagi seperti cara
konvensional melaluwi bakal biji yang dibuahi, dan
munakin berbentuk kapsul dengan individu hibridoma di
dalamnya

Benih penjenis : Renuh yang diproduksi oleh dan di bawah
pengawasan pemulia tanaman yang bersanghkutan atau
instansinya dan digunakan sebagai sumber untuk meng-—
hasilkan benih dasar

Benih pokok : Benih vyang merupakan tuwrunan pertama dari
benih dasar. Digunakan untuk menghasilkan benih se-—
bar. Indentitas dan kemurnian varietas harus meme-
mithi standar mutu vang ditetapkar serta telah diser-—
tifikasi sebagai benih pokok oleh Direktorat Fembina-—
an Mutu Henih RFSRH

Benih sebar : Benih_ yang merupakan turunan dari  benih
dasar atau benih pokok yang digunakan langsung oleh
petani untuk memproduksi tanaman. Benih ini barus
memenuhi standar @outu yang ditetapkan serta telah
disetifikasi sebagail benih eebar pleh Sub Direktorat
Fembinasan Mutu Benih BPFSE

Benih unggul : Yaitu benih vang berasal dari wvarietas
unggul , dimana mutu genetik, mutu fisiologi, dan mutu
fisiknya tinggi

Berumah satu : Tanaman yang bunga jantan dan bungx betina
terletak pada satuw tanaman

Biaya berubah : Riaya yang harus dikeluarkan untuk meng-
hasilkan setiap produk, misalnya bahan pengemas,
ongkos buruh dan lain—lain

Riaya tetap : Biava vyvang harus dikeluarkan dan tidak
tergantung pada jumlah produksi, misalnva gaii karva-
wan, listrik, sewa gedung dan lain-lain

Daya berkecambah : Kemampuan benih tumbubh menjadi tanaman
normal  vang berproduksi normal dalam keadaan  vyang
optimum. Suatu tolok ukur viabilitas potenzial  be-
nih, diukur berdasarkan pengamatan di laboratorium,
degan unit misalnya persentase (%) lecambah normal

Daya simpan benih : Kemampuan lamanya benih disimpan.
Unit daya simpan adalan unit waktu

Embrioc : Suatu bentukan hasil pembuahan sel teluw dengan
sel sperma vyang nantinya akan berkembang menjxdi
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tamaman. Dilengkapi dengan bakal akar, bakal batang
dan balkal daun

Endosperma : Baaian benih tempat menyimpan cadangan pan—
gan untuk pertumbuban benih, terbentuk dari pembuahan
inti polar oleh =el =zperma

Galat lingkungan : Faktor kesalahan yang diperhitunghkan
akibat kemunghkinan kesalahan waktu pemilihan tanaman,
akibat dari faktor lingkungan vyang diangap tidak
homogen

Galur murnt : Adalah ‘strain’ yang benar-—benar murni dan
telah mengalami penvyerbukan sendiri sehingaga bersifat
hompzigous

Genetika : Suatu cabang ilmu dalam biologi yang mempela-
jari hal-hal yang berhubungan dengan gen

Harga eceran tertinggi : Harga vyang ditetapkan untuk
suatu produbk di pasaran

Hibrida : Fopulasi tanaman yang merupakan generasi perta-
ma (F1) dari hasil persilangan antara dua inbrida

Hibridisasi : Suatu persilangan buatan pada. tanaman yang
bertujuan untuk mengabungkan berbagai sifat yang baik
dari dua atau lebih varitas ke dalam suatu varietas
vang baru

Hibridoma (bioflor) : Bentubkan tanaman dalam sistim per—
tanian sangat moden yang lahir dari rekayasa genetik
dan pembiakan mikro

Hibrisida : BRahan kimia yang dapat aematikan tumbubhan,
baharn ini umumnyea bersifat selektif yvaitu mematikan
tanaman—tanaman tertentu, seperti rumput—rumputan

cehingga pertumbuhan jagung tidak terganggu

Hull : Kulit biji dan perikarp yang bersatu dan membentuk
satu lapisan '

Ilmu benih : Bidang ilmu yang mempelajari segala segi
tentang viabilitas benit, baik dengan pendekatan
fisiologi, sitolegi, bio—kimia, maupun matematika

Inbrida : Adalah ‘=train’ murni dan telah mengalami  pe—
nyerbukan sendiri (self pollination) paling sedikit &
gener asl
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Indentitas genetik : Ciri yanog menurun igenetik) vyang
terdapat pada benib karena diturunkan oleh suatu  gen
yang berpengaruh pada cifat-cifat tanaman yang ditum—
buhkan oleh benih kemudian

Insektisida « Hahan kKimia beracun yand dapat mematikan
serangga  karena dava kerjanvya, dalam penqaunaaniy,
ia beracun bagi seranggsa tetapi tidak beracun bagi
tanaman dan manusia

Integument : Ragian di luar nucellus yang nantinya akan
men jadi kulit benih/bi ji

Kecambah normal » Kepcambah yang mampil menwnrbuhbkan tanaman
normal yang berproduksi normal pada kondisi optimum

Kekuatan tumbuh @ Kemampuan henih untuk berkecambah  nor-
mal dalam kondisi linghkungan yang kurang mnguntungs
ran, =ehingga diharapkan henih terceebut dapat meniadi
tanaman normal meskipun kondisi 1linghkungan suboptimal

Kemurnian benih @ Eenib vang benar—benar terbebas dari
kotoran, terbebas dari bernih jenis tanaman lain,
terbebas dari benih varietas lain dan terbebas pul &
dari biii herba, hama dan penyakit

¥Klon + Tanaman hasil perbanyakan secara vegetatif dimana
tanaman tersebut merupakan  duplikat vyang SN anr
genetiknya sama

Kotileden : Daun pertama. atauw calon daun yang herfungsl
untuk penetrasi keatas permukaan tanah selama  perke-
cambahan

¥rromtsom . Strulktur pembawa sifat peturunan dan  berada
dalam nulleus

kultur teknis : Pengelolaan tanaman dimulai dari epjak
penyedian 1ahan, penanaman. pemeliharaan., sEmpat masa

pemaneran

Masak fisioclegis . Suatu fisiologi henih dengan vigor

vang maksimoum dan denaan berat kering wang maksimum
nul &
Masak panen : Saat dimulal pemanenan, dimana t anaman

tersebut sudah  masak fisiologis, dan kadar atrnya
endah turun =zehingga kerusakan mekanis ketila pemanes
ran dapat dihindari



Pemuliaan tanaman ~: Suatu metode vang secara sistimatis
merakit keragaman genetik menjadi suatu hentuk wvang
bermantaat bagi kehidupan manusia

FPengadaan benih 3 Suwatu istilah yang mencakup proses
produksi calon benih, pengolahan, danm penguiian  mutuw
benih, dalam rangka menghasilkan benih  berkualitas
tinggi )

fPengolahan benih : proses menjadikan calon benih menjadi
benih vang produk teknologi, dengan melakukan pemi-
pilan/pengupasan, pengeringan, pembersihan, pemilah-
an, pengepakan, dan perlakuan benih

Penguji (tester) : Suatu tanaman atauw  barisan  tanaman
yang digunakan untubk mengevaluasi atau mengenal gerno-—
tipe tanaman lain

Perikarp : Dinding ovari (sel telur) yvang telah masak

Permintaan pasar @ Banvaknya permintaan konsumen terhadap
statu produk tertentu. Semakin tinggi permintaan pa-—
sar maka preoeduksinya harus semakin ditingkatkan pula

Plasma nutfah : Koleksi tanaman/gen yang merupakan mate-
rial {bahan} keturunan

Protandri : Bunga yang benang sarinya lebih dulu  matang
daripada putik, bilamana putiknva masak, maka benang
sarinya telah layu dengan semua tepungsari telah mati
sehingga hampir selalu bunga tersebut mengalami pe-
nyerbulkan silang

Resistensi ¢ Ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit

Segregasi : Rila satu group keturunan dari  eatu persi-
langan memperlihathkan perbedaan dalam ekpresi gen
karena keragaman genetili diantara tetua

Seleksi : Usaha untubk mendapatiian tanaman vang  mempunyal
gifat genetik vang Lkaik, vaitu dengan cara memilihnvya
diantara tanaman lain dengan mengenali ciri-cirinya

Silang balik : Persilangan antara Fi dengan salah  satu
tetuanva. Bertujuan untuk memperoleh sifat penting
dari induk donor, namun sifat induk varietas semula
tidak berubah

Silang dialel : Per=zilangan tungal antara sejumlab  tetua
dengan segala kemungkinan kombinasi, bertujuan  untuk
menentukan tetua—-tetus vang mempunyai daya gabung



umum  darn kbhusuwe dan juga bertujuan untuk memperal ek
relombinasi gen vang luas

Silang ganda : Fersilangan antara dua F1l dari induk-induk
vang berbeda. Rertujuan terutama untuk  memutushkan
kaitan (1ingkage) gen baik dengan gen vyang kurang
bhaik

Silang majemuk : Fersilangan yang melibatkan banyak tetua
vang disilangkan sehingga gen—gennya terkumpul menja-—
di satu. Eertujuan untuk memperoleh rekombinasi gen
vang cukup luas

Silang puncak : Fersilangan antara F1 hasil silang tung-
gal dengan satu varietas atau galur lain. Bertujuan
terutama untuk  memutuskan kaitan antara gen baik
dengan gen yang lurang baik

Silang tunggal : Fersilangan antara dua induk dari varie-—
tas ataw galur murni, misalkan warietas A disilangkan
dengan varietas I sehingga menghasilkan F1 yaitu AR,
Persilangan ini paling sering dilakukan karena sangat
efisien, bertujuan untuk memanfaatkan sumber hkeragam-—

&l

Swakelola : Froduksi calon benih yang dikelola dan diusa— .
hakan sendiri

Tekanan lingkungan : Faktor pembatas dari linghkungan,
yang mengakibatkan produksi tanaman menurun, misalnya
pH, salinitas dan sebagainvya

Teknologi benih : Teknologi uwntud memproduksi benih  dan
memper tahankan keunggulan genetikrnya serta mendistri-
busi kannya tanpa mengurangi mutunya

Varietas : Suatu populasi tanaman reproduksi untuk digu-
nakan dalam produlksi komersial

Varietas bersari bebas : Varietas yang dikembangkan den-—
gan cara membiarkan tanaman-tanaman saling menyerbuki
eatu  mama lain, bila tidak dilakukan seleksi maka
frekuensi gennya tidak akan berubah, dan mengi kuti
kaidah Hardy-Weinberg

Varietas komposit : Suatu populasi bersari bebas vyang
disusun dari banyak varietas bersari bebas, varietas
cintetik bahkan dapat pula diikutkan hibrida

Varietas sintetik : Suatu populasi bersari  bebas  yang
berasal dari persilangan antara tanaman hasil persi-
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langan sendiri atau galur vang selanjutnys diperta-
hankan dengan selekel massa biasa dengan petak teri-
solasi

Viabilitas benih : Dava hidup benih yvang ditunjukan aleh
fenomena pertumbuhan benih atau gejala metabolisme-
Py &. Dapat ditunjukan pula oleh keadaan organel
Sitoplasma sel atau kromosom

Vigor :  Kemampuan benih/bibit tumbuh menjadi tanaman
normal vang berproduksi normal dalam keadsan subopti-
mum, dan diatas normal dalam keadaan vyang optimum
atau mampu disimpan dalam kondisi simpan yang subop-
timum dan tahan lama dalam kondisil optimum
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Lampiran i. Beberapa Alat-alat Dalam Ruangan Basah
di Laboratorium Teknologi BRenih IFPB
1. Alat Pengecambah Benih (APE)
AFER adalah alat yang digunakan untuk mengecambahkan benih
dan juga untuk menguji kekuatan tumbuh. Misalnya Minnoso-
ta Style, Mangelsdorf, Junior, IFE 72-1, IPR 73-2A, IFR
73~-208/R. dan IFE 73-2R.

Kegunaan Minnosota Style, Mangelsdarf, dan Junior
adalah untuk mengecambahkan benih, selain itu Mangelsdor+t
dapat pula untuk kekuatan tumbuh

Keguraan AFR buatarn IFR Tipe 72-1 adalah untuk kekua-
tan tumbuh bagi benih-benih yang berukuran sedang seperti
iagung, kacang tanah. APE buatan IPKE Tipe 73-2A, 73-2A/R
dapat digunakan untuk menguji kekuatan tumbuh benih kecil

seperti padi dan sorgum.

2. Alat Pengepresan Substrat

Alat ini digunakan untuk mengepres kertas merang vyang
telah direndam dalam baskom plastik. Kertas merang terce—
but diletakan diantara alat penjepit kemudian dengan jalan
memutar alat pengepres tersebut sampai air dari kertas

tidak lagi menetes.

3. Alat Penguapan Alkchol
Alat ini digunakan untulk membuat benih mundur secara Ki-—
miawi dengan mengunakan Ethvyl Alkohol 95 %  dalam bentuk

nap yang dipempalkan.
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4. Lemari Es

Lemari Es digunakan untuk menyimpan henih-benih  untuk

bahan praktikam



Lampiran Z. Beberaps Alat-alat Daiam Ruangan Kering
di Laboratorium Teknologi Benih IFR

1. Alat Pengukur Kadar Air Benih (APKAR)
Alat  ini digunakan untuk menquiuwr kadar air  benih. Ada
tiga macam AFKAGHE yaitu Stéinlite Electronic Tester Tipe G,
Steinlite Electronic Moisture Tester Model R dan  Burrows
Safe Crop II No 70

Alat vang pertama dijalankan dengan listrik, vang
kedua tanpa listrik, vaitu dengan cara menekan tombol
dengan tangan, dan yang ketiga dapat dijalankan dengan
ligtrik étau baterai.

Benibh  vyang akan diukur kadar airnva ditimbang dulu

sebanvalk 100 gram, kecuali untuk alat Burrows Sate Crop I

No 70 cukup dengan cara menglisi tabung benih sampai penth

2. Tanur
Tanur model OVv-18C terutama digunakan wuntuk mengukur

kadar—kadar air, baik benih maupurn material lainnva.

3. Inkubator
Alat  ini  digunalan untuk memberi faktor suhu yvanglebih
tinggi dari keadaan luar keada benitbi. Suhu maksimumny s

adalab 75% C dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan

4. Alat Pembersih kotoran Fisik {(Seed Blawer)
Alat  ini digunakan untuk memisahbkan kotoram figik dari

benih, waktu wvang digunakan untuk membersihkan  kotaran
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fisik biasarnva 59 menit, denasn ukuran hembusan angin vang
tergantung masing-masing benih. Untuk benih padi misalnya

digunakan ukuran hembusan 3-3.5

3. Alat Pembersih Kotoran Varietas (Purity Desk)

Alat gni digunakan untuk membersibhkan benih dari  kotoran
varietas. Untuk menghitung kotoran varietas, diambil
contoh wil {(Working sample) seberat 50 agram. Femeriksaan
kemurnian  varietas dilakukan di atas Furity Desk dengan
memisahkan benih vang kotor wvarietas, benih yang pecah dan
sisa benih hampa yang masih terikut dan kotoran fiecik Yy andg
berat-berat vang tidak dapat dipisahkan dengan alat 5Seed
Bl ower . Hotoran wvarietas dihitung jumlah butirnya dan
ditimbang beratnva, demikian juga untuk pecahan benib.
Kotoran fisik yang berat ditimbang untuk ditambabkan kepa-—
da kotoranm hasil pemisahan Seed Blower. Kotoran fisik
vang terdiri dari benih hampa dapat dilihat dengan perto-—

longan "'Diffust Light’ vang terdapat pada Purity Desk.

4. Alat Pembagi Tempat {(Precision Devider)

Alat pembagi tempat 1ni berfungsi sebagai pencampir dan
pEngacal: benib. filat inl ada 2 jenis yaitu Gamet vang
di jalankan dengan listrik, dan Burner vang dijalankan

tanpa listrik.
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7. Alat Pengaduk Type IPR 72-3 (Mixer)
Alat ini berfunagsi untuk mengaduk contoh benih {Submitted
sample) sebelum diacak untuk mendapatkan contoh benih
(Working sample) -dengan alat pembagi tempat.

Alat pengaduk ini dapat pula digunakan untuk mencam-—
pur  contch benih dari satu kelompok benih (Seed Int) dan

dapat pula mencampur benih dengsn fungisida.

8. Alat Timbangan

Ada dua jenis alat timbangan yaituw timbangan yaitu tim-—
tbangan halus {Torsion Balance) hanya bisa digunakan untuk
herat maksimum 100 gram dan timbangan kasar (Ohaus) digu-
makan untul menimbang bahan/benih yang lebih berat dartd

100 gram, kemampuanya dapat mencapail S kg.

2. Lemari penyimpanan
Lemari ini digunakan untulk menyimpan benih-benih yang akan

diteliti selama waktu yang telah ditentukan.

10. Alat Pengambil Benih

flat  ini berfungsl untuk mengambil contoh benih dari ke
lompok benih yang disimparn dalam karung—karung. Bentuknya
seper ti tonkat dengan uiung-ujungnya runcing dan mempunyail
icbang—-lobang. Fanjang alat ini berkisar antara 30-13Q

.



7T

lampiran 3. Beberapa Alat-alat Dalam Ruangan

FPengering Benih di Laboratorium
Teknologi Henih IFER

1. Alat Pengering Benih

&lat  ini berbentuk kotak dengan ukuran panjang 2 meter,

lebar O.06 meter dan tinggi 0.7 meter. Dalam alat imi

terdapat kipas yang digerakan dengan listrik. BRenih-benih

vana akan dikeringkan hingga tadar air tertentu, dapat

dimasukan dalam alat tersebut, demgan cara meletakan benih

dalam kantong—kantong kain. Kemudian alat pengering ditu-

tupi dengan terpal diatasnya.

2. Alat Convevyer
Alat ini  berfungsi untuk memindahkan benih dari  tempat

rendah ke tempat vang tinggi.
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Lampiran 4. Beberapa Frosedur Metode Uii Daya
Berkecambah

1. upK¥ {(Uji Diatas Kertas), UDKm (Uji Dbi atas Kertas
dimiringkan)

Metode uji ini digunakan terutama untuk benih yang membu-—
tuhkan cahava untuk perkecambahannya. PFrosedurnya adalah
eebagal berikut:

- GQubstrat kertas (3-4 lembar) di letakan pada alat
petridish atauw cawan plastik

.. RBasahi subtrat tersebut, sehingga merata caranvya
beri air berlebihan, dibiarkan beberapa menit supa-
ya-meresap, lalu air eisanya dibuang

— Tamam benih di atas lembar subtrat dengan pinset,
dengan jaralk tanam yang tidak berdehatan satu  =ama
Iain. Untul benih sebesar padi 1| petridish cukup
untuk 10 butir, benih sebesar tembakan 3 butir

- Reri label pada petridish
— Tanam/letakan dalam alat pengecambah benih. Untuk
metode uiji yang dimiringkan yaitu dengan cara mele-
takan pada trays yang dimiringkan di alat pengecam-
bah
- Pengamatan I untuk padi , sorghum, jagunty, kedelai,
tembakauw, tomat, kacang tanab dan gsebagainya dila—
jubkan ketika kecambah berusiur 5ox Z4 jam
- Pengamatan 11 dilakukan setelah 2 x 24  Jjam dari
pengamatan 1
2. UAK (Uji Antar Kertas), UAKm (Uii antar Kertas
dimiringkan)
Metode ini digunakan bagi benih yang tidak peka terhadap
cahaya untuk perhkecambahannya. Prosedurnya adalah sebagai

bresr 1 it s,

- Ambil 3—4 lemhar kertas merang yang telah dibasahi
dan dipres pada alat pengepres



Metode

benih

Kertas tersebut kemudian dibentuk  lipatan pads
bagian tengahnya

Benih ditanam dengan pinset pada /2 bagian lipatan
tadi, -dengan jarak tanam vang tidak salng berdekat-
an

Tutup subtrat yang telah ditanami benih dengan 1/2
bagian subtrat lain pada lipatan

i.ipat lagi pinggir—pinggir substrat + 352 com
kedalam f{kecuali vang telsh ada lipatannya)

Tanam benih pada alat pengecambah. Untuk metode
il vang dimiringkan yaitu dengan cara meletakannya

pada trays yang dimiringkan di alat pengecambah

Fengamatan 1 dilakukan setelah berkecambah herumur
8 » 24 jam

Fengamatan 11 dilakuakn 2 hari szetelabh pengamatan I

UKD (U3ii Kertas Digulung), UKDp (U3ji Kertas Digulung

dalam plastik)
ini  dimaksudkan untuk benih dengan cara menanam

diantara lembar subtrat, kemudian digulung. Dapat

digunalkan untuk benih yang tidalk peka cahayalintuk perke-—

cambahannya. Untuk benih berukuran besar ceperti Jjagung,

kedelail , kacang tanah dan  sebagainya, =ubtrat penguii

dilapiei plastik diluarnya, metadenva menjadi UKDp. Fro-

sedur nya adalahh sebagal berihut:

Letakan lembaran substrat {(3-3 lembar) vang telab
dibasahi, diatas plastik

Tanam benih diatas lembaran subsrtat, dengan jarak
tanam yang tidak =saling berdekatan satu sama lain

Tutup substrat vang sudzah ditanami bernih dengan

lembaran substrat vang lain (2-3 lembar), dan digu-
Tung

Tanam dialat pengecambah



- Pengamatarny I untul jagung dan lkedelai setel ah

kecambabh berumur 3w 24 Jam, untuk karamng tanmabh S
24 jam
— Penagamatan . I1 dilakuban setelah 2 » 24  jam  dari

pengamatan I

4. Uji Daya Berkecambah Secara Langsung

Dalam metode ini henih ditanam pada substrat pasir., tanah.
Uintuk benih sebesar benih tembakau, peteai dan sebagainya,
benih disebar diatas substrat tersebut dengan jumlah

tertentu. Sedangkan untulk benih sebesar padi, sorghum  dgi
tanam dengan kedalaman 1 cm, henih sebesar jaguna, kacang

tanah, hkedalamsnn 2 cin. Frosedurnya adalah sebagai beribiut

- Kotak vang telah diisi tanah atau pasir dibasahi
secukupnya

- Sebar benih dengan Jumlah  tertentu  pada satu
deretan. Deretan dapat digunakan sebagai  ulangan.
Unuwk  benih padi, sorghum ditanam pada kedal aman 1
cm., sedangkan jaguna, kedelal, kacang tanalh sedal am
2 oom

- Pengamatan I dilakukan zetelah kecambah beruwmuar 5
29 jam

-+

- Fengamatan 11 dilakukan 2 hari szetelah pengamatan
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Lampiran %. Beberapa Frosedur Metode Uji Kehkuat-
an tuwebuh
1. UKbd (Uji Kertas Digulung didirikan?
Metode ini  digunakan untub benib  vyvang berukuran kecil
seperti padi, bayam dan sebagainya. Prozeduwrnya dalah
sebagai berikut:

- Letakan substrat kertas sebanyak 3~4 lembar vyang
telah dibasahi .

- Lipat bagian tenqgah dari lebar lertas

= Tanam benih dalam 1 deretan pada 1/3 » separuh
lebar kertas, dengan arah pertumbuhan akar primer
kebagian 2/3 » separuh lebar kertas ke arah bawah.
Untuk benih berukuran sebesar padi coekup 20 butir,
sedangkan sebesar bayam 25 butir. Penanaman dila—
kutkan  dengan Jarak vang tidak saling berdekatan
satu sama lain

~ Tutuplah bagian szubstrat yang telah ditanami dengan
separob substrat lain, kemudian diqulung

- Letakan gulungan substrat vyang telah ditanami
dengan cara didirikan pada trays pengecambah, 2/3

separoh lebar kertas terletak didasar trays

= Pengamatan dilakukan setelah berumur 4 » 24 jam

2. UKDdp (Uji Kertas Digulung Didirikan dalam plastik)
Metods  inid digunakan untuk benih vang berukuran besar

seperly  jaagung, kedelai, kacang tanah danm sebagainva.

Karena benih  im: besar maka digunakan lapisan plastik
diluarnya. Frocedurnya adal ah sebagai berikut:
- Tanam benih diatas 3-4 lembar substrat dalam 1

deretan pada 1/3 % lebar =substrat, dengan arah
pertumbuhan akar primer ke bagian 2/3 » lebar hker—
tas kearah bawah. Jarak tanam tidak =zaling berde-
katar. Untuk benuh jagung, kedelai dan sebagainva
cukup 25 butir, kacang tanah 10 butir



- futuplahk substrat wvang telah ditanami dengan
substrat lain  vang telah dibasahs (Z—-4 lembar),
kemadi an diguliung

~ Letakan substrat vang telah digulung, dengan cara
didirikan pada trays pengecambah, 2/3 » lebar ker-—
tas terletak di dasar trayes

-~ FPenqamatan dilakukan untuk Jagung dan kedelai

setelah kecambah berumwr 4 » 24 jam, untuk kacang
tanah & » 24 jam

3. UHDp (U3ji Hoppe Dircbah Dalam Plastik}
Metode ini untub menguii kekuatan tumbub  benihk  terhadap
serangan suatu penyakit. Frocsedurnya sama seperti metode
Uebp atau UKDdAp hanva saja sebelum ditutup dengan substrat
lain, ditaburi dulu dengan tanah bekas pertanaman  vang
terserang penyakit. Prosedurnys adalah sebagai berikut:
~ Letakan 3-4 lembar substrat yang telah dibasahi
diatas plastik
- Tanam benih pada substrat tersebut (=pperti pada
U Ddp)

- Taburi tanah vang telah dilembabkan pada substrat
tersebut

Lap )

- Tutup dengan substrat lain (2-3 lembar), lalu
digulung

= lLetakan di alat pengecambah secara ditidurkan

4. Flastic Cell Woodstock

-

Metode 1ni digunaban untuic benih yvang peka cahaya untuk

perkecambahbannya, untuk  itu penutupnva  bukan
cubistrat  kertas melasinkan plastik., Prozedurnya adalah

sebagal berikut:

- Letaltan 5-4  lembar substrat yvang telah dibasahi
diatas placstik
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~ Tanan hkenib dalam 1 deretan dengan jaral: 1/Z2 =
lebhar hLhertas

- FTutup  dengan plastik yvang lain, dan pazang kawat
pada wiung sehelah atas

- faantung di alat pengecambabh dengan kawat tersebut

- Fengamatan dilakukan setelah berumar &6 x 24 jam

5. Ujii Kekuatan Tumbuh Secara Langsung

Dalam metode ini benibh ditanam dalam substrat pasir, tanah
dan sebagainva pada kedalaman tertentu.  Untuk benih  padi
ditanam pada kedalaman 2.5 cm, sorghum 3.5 cm, Jjagung dan
tacang tanab 9 cao Frosedur selekzinya  atdalah  sebagail

besr i btz

~ Fasang zend vang telah dibenghkokkan ujung-uiungnya
pada kotak kayu

~ Timbun dengan pasir ataw tanah pada hkotak tersebut
sampai batas seng

-~ Tanam benih diatas senyg tersebut, kemudian tlutup
dengan pasir atauw tanah

—- Siram tanah  yang telah ditanami dengan  gembor
secara  hati-—-hati zupayva benih vang telah ditanam
tidak hergezer dari seng

- Fengamatan dilakukan setelah hkecambah berumur &0 o=
249 Jam
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Tabel Lampiran 1. Harga Eceran Tertinggi (HE)
Nari Rerbagai Jenic Renih di
FT Henih Frima

Ne. Jenis Herih Femasan - HET
igram) (Rp.)
1. EBavyam (Hijau, Kakap, Raja, Maxi) 10 300
2. EBuncis Super 100 TS0
3. Cabe {(Besar, Keriting, Rawit) 10 1000
4, FKacang Jogo S0 400
5.  Kacang Kapri 100 1000
&. Kacang FPanjang ’ ‘ S0 LOC
7. Kecipir S0 S0
8. KkKedelat 250 500
Y. HKeltimun a0 S0O00

19, Orka S S0
11. Sweet Con 100 1875
12, Terong Ungu S 300
13, Tomat Prima 5 00
14, VWortel "“CAN 100 SO00

15. Wortel Flastik S0 LEO0



<F umtes

Gambar Lampiran 1. Timbamgan untuk Mengukuar Kadar

Air

Gambar if_ampir a0 2. (o bl HMenoodagr Fadar

Hlr
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Gambar l.ampiran 3. Alal Femilah BRerdasarkan HRerat
Benih (Density Grading)



Gambar

lLampir an

4.

CF Ust'my

Alat Femilah Berdasarkan Ukuran
Renith (Size Grading)
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Gambar Lampiran 5. Denah Lahan Fertanaman
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